TAHAP PELAKSANAAN

LANGK.A_lnimlﬂil Pchetapﬁn _Pcmetakan#illang Scméiltara
[olch Unit Pclaksana Kfl‘] SR

Penunjukan pemct'ikan ulang scmentam dlhkukan dengan menctapk'm suatu bld'mg tanah
sebagai pengganti bidang asli selama pekerjaan pcmmdahan atau pcmbongkaran dan pekerje J-nn
konstruksi masih berlangsung. Hak kekayaan atau pemilikan juga ditunjukkan ‘pada bidang
tanah terscbut. Tata cara dalam mclaksamkan pcrumukan pcmchkan uhng sementara
diperlihatkan sebagai berikut. :

] Perumusan R'mcangm Pemetakan Ulang !

' 7_ I Pertemuan Penyuluhan atas Pemetakan-ulang sementara bagi pemilik - J
. l Perternuan Musyawarah (3) untuk Penentuan Pemetakan-ulang - ] '

l - E " Penctapan Pemetakan-ulang P I

e S — .

v o Pembangunan Infrastruktur R 1

O L ui . - i ] 4

Gambar 7: lah cara Pcnctapan Pemetakan ulang scmcnt‘lra _

1. l‘cn) u!uh'm tcntfmg l’emctakan ulang Scmcniara bagl Para Pcmlhk Tanah

. l’crlu (l[]elﬂsk‘]l] mengcnal rencana pemelakan uhng scmcnhra kcpada para pemlhk tamh '
' perorangan agar pcrumuk'm dapat berjalan dengan lancar. Dalam pcnyululnn unit pehksam
- harus menjclaskan rencana pemetakan-ulang scmentara kepada para pemilik tanah perorangan,

mengenai lokasi dan luas setiap petak baru, jadwal yang diperkirakan bagi penctapannya, dan

_padwal mcnyeluruh tentang pemmdahan atau pembongk'\ran dan pekerjaan konstruksi.

' 2. Pcrlemuan Musvawarah (3) bagl Pcncntuan I’cmctakan-ulang Semcntara

Pertemuan nulsya\.\‘lrah ini dndakan agar dldapatkan persetlulnn tentang pcmetakan ulang h
sementara. Lagipula perfu untuk menjelaskan arti perbandingan sumbangan dan pembayaran

- ckuitas (hak) kepada para pemilik tanah dalam pertemuan musyawarah, karena ada sualu

- perbedaan antara luas t'mah yang tclah dlrencanakan dan luas tanah akhlr akibat pekerjwan ;-
konslruks: : . : _ :

' 3 Pcncntuan l’cmctakan ulang Sementara

Penetapan pumetakan ulang sementara dllakukan dcngan mengmm surat pembentahuan

melalui jasa pos mengenai pember:tahuan tentang peruntukan pemetakan-ulang kepada setiap *

pemlllk tanah Berkeman dengan pemberltahuan tcrsebut blllll‘ butlr benkut harus duelaskan

- Loka51 dan luas tanah bldang ash maupun pclak ulang scmcntara
- - ’l'mggal berlakunya perunlukan petak ulang sementara.

- Kemungkinan perbedaan anlara luas petak ulang scmcnitara dan luas berdamr sunve_ .
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TAHAP PELAKS., INAAN

Penjualan tanah cadangan selanjutnya dapat dilaksanakan setelah sclesainya peruntukan
pemetakan-ulang sementara, meskipun hal ini akan diuraikan dalam talnp akhir pa(h buku

pandlrm ini.

ILANGKAII 12 Pen.yiu'p:in Pembangunan Prasarana
folch Unit Pelaksana dari Asos_iasi Kfl‘]

Setelah penunjukan pcmclakan ulang scmcntara tcrsclesm!\an pckcrp'm pemmdahan atau
pembongkar'm dan pckerjaan pcmbangun'm dapatlah dimulai. Schubungan dengan pCI\Cl‘jd‘lll
terscbut, pcrsnp'm yang dilakukan sccara swtematls berikut ini dlbutuhkan

. [}
| Penctapan Pemetakan-ulang !
. ' sementara {0

.- Infrastrukior | - - e oo lainnya s

Perancanganrinei .| Survei gedung dan Bangunan

Pembahasan Tata-cara tender
* dengan PEMDA -

L [ - Pemilihan Kontraktor . I o

Pemeriksaan Jadwal : Perhitungan Kompensasi
Operasional Pekerjaan, © Moneter
Konstruksi - _ i _
* - [ Negosiasi Pemboengkaran I

H Pei nbangunan InfraslruLlur l»————— Pekeijaan pembongkaran
[} L PR N PR

1

Moneter

Pembayaran Kompensas

(;ambarS Pcnylapan I’cmbangunan Inﬁastruktur |

W‘ilauplm pekerjaan pekerjﬂan lersebut dl alas dlbuluhkan secara snstemalls sebclum
- dilakukannya pekcrjaan pembangunan ' sebaglan bcsar pekerjaan pcrsmpan haruslah
: dlhksanakan secara menycluruh sebelum dilakukan pencnlmn pemetakan-ulang sementara
~ sedemikian rupa untuk mempersmgkat waklu pclaksanaan proyck dan untuk menck'm -

= pengelmran proyek sercndah rendahnya

' ﬂl Pemmdahan Bangunan dan Gedung Lamnya

. “_'_-Umt pelaksana dapat memmdahk'm alau membongkar bangunan dan gedung lamnnya blla '

dibutuhkan, setelah penetapan atas pemetakan ulang sementara,

- Penggantian keuangan

: dlbayarkan kepada para pemilik bangunan yang dlpmdahkan dan bangunan }amnya Pckcrja'm
e pemmdahan atau pcmbongkaran dllaksanakan scsual dengan tata c'lra berlkut ini. -



TAHAP PELAKSANAAN

(1) Survei Bangunan dan Gedung Lainnya

Bangunan dan gcdting lainnya yang perlu dipindahkan demi pembangunan prasarana disurve
sccara fterperinei, berdasarkan surve lapangan (3) dan perancangan pemetakan-ulang.

Laporan-laporan yang terperinei tentang bangunan dan gcdung lainnya secara berturut-turat
dipersiapkan schubungan dengan tata bangunannya, penggun’mmya kepemilikan, tahun-tahun
setelah dilakukannya pembangunan dan sclerusnya Laporan-laporan digunakan schubungan
dengan pemiliban cara untuk [)lend'lh'lll atau pembongkaran dan untuk melakukan jadwal -
kerja, dan juga untuk penghnungan pcngganllan Ada bcbcrapa cara bagl pemmdahan atau
pembongkaran, pengangkutan, pcmbangunan kcmb’nh lmupun ' pcmmdahan 'nau' -
pembongkaran secara bertahap. '

(2) Penghitungan untuk Péngganﬁaﬁ Keuangan

Berdasarkan laporan i)Clﬁilldﬂha!l atau pcmbongkaran unit pelaksana harus mciighitting
penggantian keuangan. Penghltungan tersebut dnnaksudk‘m untuk memperkirakan biaya dan
,bukanhh untuk pembangunan, namun un{uk penataan kcmball dari status yang sudah ada.

Dengan demikian, penggantian kcmngan harus!ah dlpel‘kll‘ak‘lll mulai dan kondlsl dan jumlah
* tahun sctelah pcmbangunan o

B (3) 1‘eg051as1 l’cmnulahqn

alam upaya unluk mehksanakm ncgos;asn pemmdahan atau pembong,karan yang bcnlnsnl
pcrlu dlpcrhanhn bahwa unit pchksam harus menjelaskan kepada para pemilik tanah dengan
kesungguhan dan  ketulusan tentang perlunya melakukan pekerjaan pcmmdahan atau

* . pembongkaran bila d]pcrlukan dan minta untuk kcrjasama mcreka Yang pertama, cara unfuk

~ pekerjaan pemindahan atan pembongkaran, yaitu oleh pemilik. tanah atan olch unit pelaksana,
haruslah dincgosiasikan karena pcmlllk tanah sermg mengambll kcuntung,an darl peluang ini
- untuk meningkatkan barang diluar dari status yang ada.  Dan kemudian jumlah dari
“ penggantian keuangan dan kurun waklu umuk pckcryuan pcmmd'ihan alau pcmbongkﬁrmi i
haruslah dmegosnmkan : - - '

(4) Pckclj‘lan Pcmmdahan

_PC]\CF_]'IHI] pemmdahan atau pembongkaran dllaksmmk'm berdasarkan hasnl lnsnl d'm negosnm x
* Andaikata pemilik tanah tidak memindahkan barang dalam kurun waki{u yang telah disepakati, ..
unit pelaksana harus memindahkannya sesuai dengan tata cara ketetapan hukumfpcrfiluran

mengeml lanah yang akan dumd'mgk'm dalam waktu dckat e

' (5) Pcmbﬂy'\ran Pcnggantlan Keuangan _

_ Umt peIaLS'ma harus membayar uang penggannan kepada para pemlllk tanah seslml dcngan_ B
hasnl ncgosms: ]11(‘1 pekerjaan penundahan atau pcmbongkaran lclah selesal ' -

il
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TAHAP PELAKSANAAN

2. Perancangan Terperinci atas Prasarana

Sesuai dengan rencana pelaksﬁman unit pelaksana melakukan perancangan terperinci tentang
-~ prasarana. Ciri-ciri dari prasarana yang dibangun dalam proyck K/T mencakup masing-masing
prasarana yang dijalankan olch badan usaha terkait pada saat proyek telah selesai, walanpun
prasarana terscbut dibangun oleh asosiasi K/T. Karena itu, perlu untuk melakukan negosiasi
dengan badan-badan usaha terkait mengenai lingkup pekerjaan sebelum kcglatan pembangunan
bcrlangsung dengan melakukan pemncangan terperinci. : -

- Persiapan pekcrynn (pekerja'm pekcryian sementara misalnya jalan dqrural dan saluran
. air sementara sc}am’i pelaksanaan pekerjaan pcmbangumn)

Ce I‘crsnpan tanah (pcrsnapan lokasi) -

- Pckerjaan pcmbuatan jalan :

" - Pekcryian pengeringan dan pcrhndungan tcrhad'lp banjrr
- Pekerjaan yang berkaitan dengan pengairan -

- DPekerjaan yang belkaltan dengan taman d'm pcnghuauan

a Berd‘aswrkqn mncangan yang termcl lersebut pcriu pula dlpcrktrak'm bnya terinci mengenai
- pckerjafm pckcrjmn pembangunan mclalul pckerjaan tender yang dilakukan. o

3 Pcmenksaan Jadwal chlatan Opcraswml

D}perhkukan pcmenksaan terhadap Jadwal kegmt‘m opcrasnoml mengen'n pel\erjaan

- pembangnnan oleh karcna kurun waklu pembangunan berpengaruh pada kcselmbang'm

proyek K/T. Khususnya mengenm jadwal kegiatan operasionil untuk persiapan lokasi dan
pckerjaan pemindahan atau pembongkaran haruslah dntelm secara saksama karena pekcrylan-
pckerjaan lersebut dlhksanakan secara berglllran e : : : '

_Tcntulah mngat dlperluk'm per31apan Jadwal keglatan opcrasmml atas negosiasi penund'lhan
atau pembongkaran yang dijabarkan scbclumnya, schingga dengan dcmlklan pekerjaan
- pemindahan atau pembongk'lran dapat ducla%kan secara gambhng kep’lda para pemilik tanah, -

' 4 DlSkUSl tentang Tata Cara Tender dengan Pemcrmtah Daerah

. AsosnsnK/’[ secara umum belum terblasa dcngan tata cara tender Oleh karena itu, asosiasi

o harus memmta bantuan tekms kepada Pemerintah Daerah Tata cara tersebut mencakup
‘ bcrbagal kcglahn mulal dari persiapan lcndersampm pad‘lkontrak berkaitan dengan pekerjaan
pembangunan dcngan penawar yang sukses, yang kcscmuanya ditentukan melalui diskusi
o dcngan unit pelaksana = dan Pemermtah Daerah " ‘Hal-hal  utama yang akan
: dtd15kusnkan/dﬂenlukan adalah sebagai berlkut R : -

L Cara melakukan tender
- Jadwal melakukan tender
~- <" Dokumen tender dan kont:ak _
e Kuahﬁka31 dari penawar SETE A
S — Spcsnﬁka51 teknis . - =
L — Spesnﬁka31 yang baku L
el Pe_rsyarat_an pe_n_1bayaran

b
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5. Pemilihan Kontraktor

Kontraktor bagi pembangunan prasarana dlplllh deng’m cara melakukan tcndm tcntang tata
cara mana yang ditentukan dengan banluan tekms dan Pemcrmhh l)1erah :

|eleh Unit Pchksma dari Asosiasi Kl’]‘!

Scsuai dengan pemctakan ulang semcntara yang telah (hrancang, pekerjam pembangumn
dilaksanakan oleh kontraktor. Tugas utama dari unit pclaksqna berkaitan dengan pekerjaan-
pckcrjaan pembangunan, dalam hal ini manajemen pembangunan dengan bantuan teknis oleh
Pemerintah Dacrah. Manajcmcn pembangunan dimaksud terdiri dari hal-hal berikut ini.

Pengfiwasm Jadwal ‘ .
- Pengawasan mutu dan pemcrnksa‘m ‘
Pcngawasan kcsclamatan

~ Pengawasan polusn '

Sebelum pekerﬁan pckerjaan pcmbangunan tcrscbut surve lckms (pcnataan) dllaksail'lk'm_
unluk menandai batas-batas dari blok dan jalan pada lokasi di lapangan yang sesuai dengan
rancangan lcrpermcl dan percncanaan pclaksanaan Suwc tckms 1m mcnlpakan salah salu dari
pckcrjaan yang dlsebut scbagal surve kepastlan '1khar PR :

Y S

loleh Umt Pelaksana darl Asosras: Kfi‘f

Segera sctclah pckcrjaan pcmbangunan maka dllaksanakan perumusan rcncana pemehkan-
ulang scpcrll tertera pada bagan benkut e B TUR Y Bl PR e

' Pemban unan § | el e ST e R EE
1 s I Survel Akhir Kebenaran AT - S
i Infrastrukiur SR :

BT i

c . - ]
Perumusan Rencana C Telaah Rencana Pcmelakan- b
pemetakan-ulang (draﬂ) b ulang olch PEMDA 71 -

) : Pcnemuan rnusyaw.:rah (4) ' SO
"} bagiPersefujuan Rencana | .
' :_ Pemc!akan ulang (draﬂ) !

~ Gambar 9 : Tata Cara _Pcruiﬁiié'ah_ Reneana Pemetakan-ulang
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1. Survei Kepastian Akhir

Pada suatu tahapan tertentu dari pekerjaan pembangunan, surve kepastian akhir dilaksanakan
unfuk memantapkan tentang lokasi, bentuk dan luas tanah umum atau tanah masyarakat atau
tanah Negara dan pemetakan-ulang sebagaimana dispcsifikasikan dalam rencana pelaksanaan
dan rancangan pemctakan-ulang. Surve kepastian akhir d'ip'it dibagi ke dalam tlga kategori
berikut ini sesuai dengan isinya.

Survei kepastian akhir blok: Surve ini dilaksanakan untuk menjamin batas-batas dari jalan-
jalan yang telah direncanakan. Garis tengah jalan dan lecbarnya (ROW atau right of way) dari
tiap jalan yang telah direncanakan dihitung, dan penataan dari jalan (blok) dlhndal m(h lokasi
di hpangan berdasarkan ha5|i dari perhltungan ' o - : S

Sun’el kep‘zsmn pctak-uhng akhlr Surve ini menﬁmm bﬂl'iS batas dari p{:mehkan uhng

~ Bilamana bagian-bagian dari jalan yang direncanakan telah tampak pada lokasi sesuai dengan
proses dari pembangunan jalan, maka bentuk dan lvas dari blok di sekitarnya kemudian -
ditchlukfm Lalu, batas-batas dari pemetakan- ulang (l1tanda| pada lokasi berdasarkan
rancangan pcmcl'ik'm ulang Perlu nwmpertahfmkan tanda-tanda batas tersebut secara tepat,
oleh karena tanda-tanda batas tersebut cenderung rusak karena pekeryl'm pembangunan dan
alasan-alasan lainnya.

Survc: kcpastlan akhir pcmchm Pcta d'm surve kepastlan 'lkhlr dis1apk'1n bcrdasarkm blok '
dan pemelakan yang lerjamin. Dalam pct'i ini, batas-batas dari dacrah proyek, batas-batas dari
tanah umum atau tanah mqsyarakat atau tandh Negara mlsalnya dalam bentuk jalan dan taman, _
dan batas-batas dari pemetakan- uhng sebﬂgalmana ditunjukkan dengan nama jalan dan nomor -
dari pelqk -ulang tersebut. Peta ini secara umum digambar bcrdasarkan suatu skala 1/1 000 -
sampai 1/500, dan menjadi dasar b’lgl pendaﬂaran fanah. ' . o '

Sungguh sangat ba:k b:lamana surve kcpastnn akhlr d]laksanakan oleh surveyor yang handal -
berdasarkan kontrak, karcna pekerjaan ini mcmblmlhk'm ketcp'ltan d'm pcngct'lhmn tckms dan
berkaitan dengan hak hak propcrh : o : '

2. Pcrumusan Rencana Pemctakan ulang (Draft)

R-mcangan alas rencana pemehkan ulang dlsnpkan sehubungan dengan pengcmbangan_
pekerjaan pembangunan ‘Tugas untuk mcrumuskan rancangan bagi rencana pcmchkan ulang, '
: dllakS'mak'm dcngan b'mluanfpemenksaan sccara tehu oleh Pemermlah Daerah

. Peta pemctakan ulang Peh ini dlgambar unluk mendasm pela tamh dengan peta
. pemelak'm -ulang; yang lama telah dipersiapkan oleh surve lapangan 3) dan yang bcrikutnya

o nwrupakan hasil dari surve kepasttan akbir. Berhubung peta pemelakan ulang dipakai oleh -

~ mereka yang lerkalt maka tentulah pemmg untuk mcnggambar secara tepat dengan batas batas
admlmslrasn nomor bld'mg dan nama Jalan yang tclah dlrencanakan = : :

L Spesnf kasn seuap pctak—ulang. Inl!ah bcntuk untuk memperllhathn hubungan antara ‘tanah

.. asal dan tanah hasit pelak ulang, dan harus dlserahkan kepada Pemermtah Daerah sebagal salah
o satu dan dokumen untuk a_;ukan permohonannya [E
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Spesifikasi pembayaran ekuitas: Spesifikasi ini (|ipCl’Si‘ipk'm bagi' setiap pémilik tanah sesuai
dengan jumiah pembayaran dan pcrhlmngam dari harga yang dlscbulk'm dari bidang tanah asal
d‘lll hasil pchk ulang.-

Spesifikasi tanah c*tdangfm' Spcsnﬁk’nsn ini dipersiapkan bersmnaan dcngan spesuﬁkam darl .
masing-masing tanah. - : S , :

[LANGKAI 15| Penclazhan Rencana Pemetakan-ulang
- [oleh Pcmcrintah I)acrahl

Para staf yang bcrtanggung jawab atas nnnajcmcn pertanahan padft Pemermi'ih Daerah -
membantu unit pelaksqm dari asosiasi K/T untuk persiapan rencana pcmchk'm uhng,
pcnclman tcntang rancangan rencana pcmclakan-ulang atas pandang‘m pandangan bcnkut ini:

Lo~ Pcnyesuann dcngan perencanaan pchksqman dm anggfaran dasqrhngg'lran rumah-
-+ tangga (AD/ART) K/T S ;
- Pen) esmnan deng'm prm51p kctcrka1tanfkelurhubungan ahu dasar-dasqr l\orcsponden

: ]LAN(‘KAH 16‘ I‘encra]ﬂn [’emetakan -ulang
: lo!ch Unit Pclaksana Asosiasi Kfl‘]

lala cara pcnerapan pemet'ak'm ul'mg dlgambarkan secara garls bcsar sebaga1 benkut

o e —— — —

Pertemuan Mu:iyawziraﬁ 4) _ - :
bagi Persetujuan Rencana Gt T
" Pemetakan-ulang '

v

: Pcngufnhman Reacana
Pemetakan-ulang (Draft)

| i Pencrapan Renéan_a ) N . Y -
‘| . Pemctakan-ulang .| | - e
1
JSSORPRSOSUR, S —
[}

Pemberilahuan Pelaksanaan

_ : Pcfsclujuén Rencana
. Pemetakan-ulang -

H l’emelakan_—Ulang .

_ ! Pengﬂniuman Penerapan
kR | Pemeta!\an U]ang :
H Pcngaturan Penguasaan - | "_-; """""""""""""""
] “Tanah | o !

.Gambﬁr 10 :1'-[‘é:t'a Ca{fa Pcnerapan Pemctakan Ulang -
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I, Pertemuan Musyaﬁmmh (4)

Rfmcangfm dari rencana pemetakan-ulang haruslah l'llelld’lp’ll persetujuan dalam pertemuan
musyawarah., Pada saat yang bersamaan, jadwal dai pencrapan pemetakan-ulang dan tata
caranya duelaskm kepada para pemlhk tanah.

2; Pcnvampalan chcana Pemetakan ulang (Dlat)

Rancangah dari rcnc_ana pem'etakan-'ulang yang telah disciujui dalam pertemuan musyawarah
haruslah disampaikan kepada mercka yang terkait sesuai dengan cara yang ditetapkan dalam
‘anggaran dasar/anggaran rumah-tangga K/T. Dalam kurun waktu penyampaian tersebut,
- mereka yang terkait dapat memberikan pendapatnya secara tertuhs kepada unit pelaksana
_ asosiasi K/T.
' Jika uhit pclaksqlia nicnilai bahwa penyampaian surat tanggapan terscbut memenuhi syarat
~untuk dipertimbangkan, rencana pemehkan -ulang haruslah dimodifikasi. © Bilamana surat
t'mggapan tldak dapat duermn unit pclaksana harus mcn’nbcnkan a]asan kcpada pcnglrnnnyfi

-3 Pcncrapan atas chcana Pcmctakan-ulang '

' Setclah pcnymnpalan atas rencana pemetak'm ulang (draf) mak'l unit pelaksana menyerahkan

, _suatu permohonan bcrkenaan dcngan rcncana pcmetakan ulang dan dokumen- dokumcn terkait
ke g gubcrnur : . : : '

Ad'lpun dokumcn yang dlbutuhkan mehput;

. »  Notulen mengenai penemuan musyawarah @ . [
- Hasil-hasil dari penyampaian dlhmplrl deng’m surat t'mggapan
e Rancangan alas rencana pcmctakan -ulang : :
. -, Rencana pelaksanaan termasuk anggaran dasvlanggaran rmmh tangga K/T
g _Acuan perancangan pemelakan ulang dan evaluasi tanah
e Syarat-syarat penjualan tanah cadangan, bila ada f , : :
o Lain-lain yang berkaitan dengan tanah umum atau tanah masyarakal atau tanah \!egam
. dan lain-lain. - L - :

, 4 Pcmbc_rita;hl_:_a'n tent'an'g Pener"a'pén éfés I"I_ciné't‘al_'cén'—i:_lang :

- Umt pclaksana harus mengmm pembentahuan schubungan dengan penerapm at’ts
pemelakan ulang kepada para pemlllk tanah dan mengumpu]kan tanda lerima, bila rencana

" pemetakan- -ulang tclah dlselu_]lll olch Pemermtah Daerah, Tanda terima tcrscbut hamslah
dlkumpulkan darl semua pemlllk tamh dan diserahkan ke Pcmermlah Daerah




TAHAP PELAKSANAAN

[[ ANGKAH l‘ﬂ Persctujuan Renc‘ma Pemetakan- uhng
[olch Pemcuntah Daca ah]

1. Persctujuan atas chcana_ Pcmctakan-ula_ng

Pemerintah Dacrah harus secara saksama meneliti permohonan rencana pemetakan-ulang dan
melampirkan dokumen yang diberikan oleh asosiasi K/T. - Andaikata tidak tcrdapat
permasalahan  yang mendasar  berkenaan dengan dokumen tadi, Pemermlah Daerah

memberikan pcmbcrltahuan mcngcnal persctujuan yang dlbcrlkan olch PC]]‘ld'l kcpada asosnsn

2. Pengumuman bagi I’cnci’apaii atas Pcmctaka'n-ulailg' '

' I’cmermtah l)aerqh haruslah mcngumumkm hal- hal yang bcrk’n!an dcngan pcnjualan '
pemetakan-ulang kepada khalayak ramai bilamana lalld’l terima lclah tcrkumpul dari semua
pemilik t'mah yang diserahkan olch asosiasi K/T, dan pengumuman terscbut dlpasang pada
papan pengumuman di kantor Pemerintah Daerah '1tau balaikota maupun dcngan cara lainnya.

- Penjualan dari pemetakan- ulang ini sclcsal dengm dmannpmkannya pcngummmn kcpada
- maS)arak'lt : n _

X [LAN(,]{AII 18] Pcngatu:an Pcnguasaan Tanah ) .
* |oleh Unit Pclaksana dalam Asos;asn KIT]

'Selclah dllakukan pengunmman secara terbuka umt pelaksam haruslah dcngan segcra '
merqmp\mgkan urusan pcnd'lftaran atas tanah-lanah dan bangunan bangunan yang telah
dlsctlutu vl R : -

' Padq llllllll]lll)’d pendaf{alan {'mah dllakukan oleh pemlllk tanah yang bersangkutan N'unun
bagi proyek K/T, adalah unit pelaksana yang menjalankannya atas nama para pcnullk tanah
dalam lingkup daerah proyek dalam upaya untuk mencegah kcsahhan dan kesnnpangsmr'm
dalam tata cara pendaftaran tanah. Cara ini disebut dengan ¢ ‘paket pendaftaran - yang akan
dllclapk'm d1 kemudnn hari dahm hukum/pcraturan pcrundang-undangdn kOnSOIIdaSl tanah

Fommhr pendaﬂalan dan dokumen turlamplr dipermapkan oleh umt it pelaksana scsual -
dengan bantuan teknis dari Pemerintah Daerah (sehubungan dengan manajemen pertanahan) '

dan menyerahkannya kepada kantor pertfmah'm setempat Pengaturan pcnguasaan “tanah
“dianggap selesai bila kantor pcﬂanahan setempat telah mengeluarkan surat seru[ikal lanah
kepada para pcmlhk tanah atau mcrcka yang berhak 1a1nnya : ' s v
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ELREIAT@: Penjualan Tanah Cadangan
{olch Unit Pelaksana dari Asosiasi K/T)]

- Tanah cadangan dimaksudkan scbagai sarana untuk menyesuaikan- atau menycimbangkan
biaya proyek, dan ditentukan di dalam anggaran dasar/anggaran rumah-tangga K/T. Luas
tanah cadangan diperhitungkan dalam rencana pelaksanaan berdasarkan rencana keuangannya.
Lokasi dari tanah cadangan ditentukan dalam rencana pemetakan-ulang, dan secara teori diatur
olch administasi asosiasi K/T tanpa pemilikan pada saat perancangan pemectakan-ulang
sementara diterapkan, Dan kemudlan asosiasi K/T dapat memperolch tanah cadangan melalui
pengumuman terbuka sehubungan dengan penetapan pemetakan-ulang, dan menjualnya
berdasarkan suatu cara yang ditctapkan oleh anggaran dasarfanggaran ramah-tangga K/T.

Namun demikian, tanah cadangan secara praktis dapat dijual sesndah penctapan pemetakan-
ulang sementara. Dalam hal ini, kontrak pembeli dengan asosiasi K/I" untuk membeli tanah
cadangan berdasarkan persyaratan bahwa pembeli dapat memperolch sesuatu hak yang -
berscsuaian (hak guna) sebelum dilakukannya penjualan atas pemct'lkan ulang dan kcmudlan
dapat memperoleh kepemilikan sesudah dilakukan pcngumuman terbuka. Sungguh sangat baik
~ bila tanah cadangan diatur setelah dilakukan upaya perancangan untuk pemetakan- ~ulang
sementara sesegera mungkin untuk menyesuaikan dengan kondisi keuangan dari asosiasi K/T.

" ILANGKAH 20 l’cnlbaj'ér'all Kcﬁangan (Ekuitas)
: - [oleh Unit I’claksana dari Asosiasi KII‘]

- Andalk'ﬂa terjadl perbcdaan di 'mhra pcmchk'm ul'mg dﬁhm rencana pcmelakan ulang, atau o

bila tidak ada pemetakan-ulang yang dllakukan pada bld'mg t‘mah asal, maka sellsﬂm)a akan
_‘ dlbayar/diuangkan dalam upaya untuk tetap lencrplanya persamaan. Jumlah uang yang
dibayarkan, yang telah diperhitungkan dalam rencana pemetakan-ulang scbagal spesifikasi dari -
- pembayaran keuangan, menjadi pasti pada hari berikutnya sewaktu dilakukan pengumuman -
“terbuka atas penjualan tanah hasil pemetakan ulang, dan, mulai bcrhklmya hak d'm
!anggung]awab dari para pcmlllk tanah atas pembayaran kcuangan o

| Asosmsn K/T selanjmnya d"lp'il dlbubarkqn bila tag,lh'm dan pemb'lyaran keuangan tchh
dlrampungkan ; S : : ‘ : : _

[LANGKAH 21| Pcnycrahan Infrastruktur o
[oleh Umt Pelaksana darl Asosms: KIT]

lnfraslruktur a{au prasarana (mnalnya Jalan taman 'sungai/aiirah ”air.) yang telah'
:dlbll‘lt/dlpcrbﬂlkl melaui proyek K/T, secata umum dialihkan dalam hal manajemen dari kedua

":" pihak dan bidang tanah dari badan badan usaha terkalt yang pengahhannya dilakukan pada hari o

L bcnkulnya setelah ditakukan | pengumuman terbuka mengenalpenerapanatas pcmetakan ulang‘ o
Bagalmanapun Juga berkaltan dcngan hal manajemen, perlu pula untuk mengatur tangg,ali

- '..'M.j ]_"
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dilakukannya pengalihan prasarana sebelum atau seielah hari berikutnya scjak dilakukan
pengumuintan terbuka dan ini tergantung pada tahap kemajuan pekerjaan pembangunan.

' AJQ__K_AIIZJ Penyelesaian Akhir Pckcn jaan
[oleh Unit Pelaksana dari Asosns: Kfl]

Dalam upaya umuk memmpungkan lugas asosiasi K/T, ‘maka unit pclakmna harus meny npkan
suatu laporan mengenai prospek keuangan atau neraca keuangan bagi asosiasi K/T sebagai
bahan dalam pertemuan musyawarah dan kemudian menyerahkan suatu permohonan pada
Pemcrintah Dacrah, Lapnra:i mcngcnai prospck kcuangmi terdiri dari hal-hal berikut ini:

- Hfml darl pcmbayaran kcuangan (ekmt‘zs) I S
- Posisi keuangan sckamng yang mencakup deblt dan kredll atau perhnggung;a\\"lban
~ . asostasi SR SR N : : .
- : Kondisi sek‘arang mcngeml pcnjmlan l'mah cadangan
- Tutup buku tahunan . :
.- - Prospek kusmmbangan kcuangan
- Metode penjualan aset asostasi

[_l ANGKAH 21‘ Pcmbubman Asosms: _ ‘
[olch Unit Pelaksana (larl Asosnm KfI‘]

Pcmbubaran asosiasi dilakukan deng‘m cara scbaganmm tcrtcra (hlam bag'm d'm uraian
berlkut '

Perfemuan Musyawarah (3)

v

Permohonan Pembubaran
Asosiasi K/T

'Pcrse'tujuan Pémbubafan .
Asosiasi K/T oleh PEMDA

Y

e e, — . ——————————

;’cmbubarén. As_ﬂ_siési K/T

Gambar 11 Tata Cara pembubaran Asosnasn

(l) Pertcmuan Musquarah (S)

Pcmbubaran asosiasi haruslah mendapat persetUJuan dan para pemlllk tanah dalam pertemualf ': -
musyawarah ini scbe]um n‘lengajukan pennohonan ke Pemermtah Daemh Prospck kcuangan L
© alau pcmnbangan pemblayaan dllaporkan da]am rapal ini. = -

M32
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(2) Permohonan Pembubaran Asosiasi K/T

Setelah dilakukan pertemuan musyawarah, unit pelaksana menyiapkan dokumen untuk
- permohonan pembubaran asosiasi dan menyerahkannya kepada Pcmcrmhh Daerah.
Dokumen dokumcn yang dibutuhkan terdiri dari:

- S‘llll]’ill dari pengumuman tcrbuka mengenai penetapan pemectakan-ulang
- Salinan sertlﬁkat tanah
- Dokumen pcrnyata‘m pengalihan prasarana
- Dokumen pernyataan pembayaran keuangan (ckuitas)
- . Notulen pertemuan musyaswarah tentang pembubaran asosiasi
- Rencana pelaksanaan termasuk anggaran dasar/anggaran rumah-tangga K/T

- {3) Pembubaran Asuéiasi K/T

Bilamana pembubaran asosiasi K/T telah mendapat persetujuan dari Pemerintah Daerah, maka
unit pelaksana harus menyerahkan penyelesaian keuangan akhir kepada Pemerintah Dacrah.

[LANGK AH 24‘ Pcrsctu]uan atas Pcmbubaran Asosiasi dan leuldaSI
: [olch Pcmcrmhh I)'\crahl

' Plhak Pemea intah Daer’th harus menehh dokumen yang berkaitan dengan pembubaran asosmsn
~yang dlajukan petmohonannya oleh asosiasi K/T. Bila tidak terdapat pcrmasrihhan yang
mendasar dalam dokumen tcrsebut maka pihak Pemerintah Dacrah dapat memberikan
. pcrsclu]uannya kepada asosiasi K/’l dan memmla untuk mcnycrahkan laporan kcuangan akhir. -

Jika laporan kcuangan akhlr tehh dlserahkan olch asostasi K/] dan mcndapat persetluuan darl '
; plhak Pemerintah Daerah maLa proscs pembubm 'm aSOSIaSI K/T dm) atakan telah rampung.
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Lampiran I Pertimbangan Lingkungan bagi Proyck Konsolidasi Tanah
1. Perundang-undangan Lingkungan

Di Republik Indonesia, hukum dasar mengenai lingkungan adalah  Undang-Undang
Pemerintah No.23 tahun 1997 (Perubahan Undang-undang No.4 tahun 1982), berkenaan
dengan ketentuan dasar untuk pengelolaan lingkungan hidup. Scbagaimana dinyatakan pada
bagian pendahuluan dari Undang-undang, Hukum Dasar Lingkungan menuntut adanya
perlindungan terhadap lingkungan, sambil menjadikan lebih efektif pemakaian dari sumber
alam scbagaimana dinyatakan pada Undang-undang Dasar 1945, Ilal ini sesuai dengan
meningkatnya kesadaran seluruh dunia mengenai lingkungan dan tanggung jawab dari
masing-masing negara untuk melaksanakan pengelolaan lingkungan atas dasar kebijaksanaan
nasional yang terpadu dan komprehensif.

Berdasarkan atas Undang-umdang No. 23 tahun 1997, pemerintah telah mengemukakan
berbagai peraturan dan surat keputusan mengenai pengelolaan lingkungan. - Tabel Al-1
memperlihatkan  peraturan/surat  keputusan  yang bcrhubuﬁgan dengan pembangunan
perumahan dan lingkungannya. Peraturan/surat keputusan ini akan dlpak'u scbagai pedoman
untuk penilaian dampak lingkungan dari suatu kajian.

Undang-undang No. 23 tahun 1997 menguraikan bahwa setiap rencana/proyck yang
dipertimbangkan memiliki dampak lingkungan yang signifikan harus disertai dengan
penilaian dampak lingkungan (EINAMDAL: analisa mengenai dampak lingkungan). Sistem
penilaian dampak lingkungan telah dibentuk dengan scbagaimana mestinya untuk memenuhi
kebutuhan ini. Proses yang perlu mengenai AMDAL dinyatakan pada peraturan pemerintah
-~ No. 27 tahun 1999, scdangkan jenis usaha dan kegiatan dimana AMDAL diperlukan
dinyatakan pada surat kepulusan dari menteri ncgara lingkungan hidup No. - KEP-
39/MENLI/8/1996, sesuai dengan skala rencana/proyek.  Gambar Al-1 mempcrhhalk'm
proses pcnyarmgan AMDAL untuk proyek pembangunan perumahan/pcmukunan ' :

Tu_urm ‘dari penilaian dampak lmgkungan (FIA/AMDA[) yang dmyahkan pada l’eraluran
Pcnu,rm!ah No. 27 tahun 1999, adatah sebagai berikut:

- * memahami keadaan sel\arang dari lingkungan pada daerah proyek .
. 'mcnumukkan kegiatan khusus dari proyck yang dapat mennnbulk‘m dampak
lingkungan yang signifikan : :
* meramalkan dampak hngkungan dan mengevaluasn kapasn'lsnya L
* mengusulkan langkah penanggulangan untuk pcngurangan d'm dampak ncgatlf yang
- dibayangkan . -
f mcrunmskan rcncana umuk pengelolaan dan pemantauan lmgkungan

Untuk proyek yang mcmcrlukan "AMDAL d'l!am ‘skala pcnuh sesuai dcngan Pcdoman
Indonesia dibual ringkasannya pada Gambar Al-1, kerangka acuan dari pernyata’m dampak
: ]mgkung'm (KA-ANDAL) dipersiapkan dan dikirimkan untuk memperoleh persetujuan

scbagai langkah pertama dari kajian AMDAL. Hasil dari AMDAL termasuk pernyataan
‘dampak lingkungan (ANDAL: analisis dampak lingkungan), rencana pengelolaan lingkungan
" (RKL) dan rencana pemantauan lingkungan (RPL). . Pada pihak lain, berkenaan dengan
proyek dimana tidak diperlukan adanya ANDAL, RKL dan RPL, beberapa upaya untuk
~ pengelolaan lingkungan (UKL) dan pemantauan lmgkungan (UPI) numgkm masm
: dlperlukan mcnurul kandungan proyck dan skalanya. o . s



Tabel Al-1 Peraturan-peraturan mengenai Lingkungan yang Berkaitan dengan

Pembangunan Perumahan

- Nomor l

Tentang

Az]) Undang-undang

No. 5 tahun 1960 -

Principles for the Agmrmn -

No. 5 tahun 1990

Principles for lhe Conservation af Ecosystem and Natural -

Resources
No. 4 tahun 1992 Housing and Settlement
No. 14 tahun 1992 Traffic and Transportation
No. 24 tshun 1992 Spatial Arrangement

No. 23 tahun 1997

Pengelolaan Lingkungan Hidup

(2} Peraturan Pemerintah

{ameadment of No.4 of 1982}

No. 12 tahun 1988

Perem Perumnas

No. 20 tahun 1990

Pengendalian Pencemaran Air - -

No. 27 tahun 1999

Analisis Mmgenal Dampal Lingkungan }hdup

{3) Keputusan Presiden

No. 32 tahun 1990

Pengelolaan Kawasan lmdung

No. 55 tahun 1993

Acquisition of Land for Development in the Public Interest

No. 34 tahun 1994

Institution of Policy and Na noml Housing ana‘ Settlement . . |
Development Conirol

{4) Keputusan Menteri Negara Ke

endudukan dan Lingkungan llldup -

No., KEP-49/MENKLH/1/1987

Guidelines for the Determination of Significant Qua!rr) (ﬂniah drmbu)

P : Guidelines for the Analysis of Env rromr’enla! Immcts of
No. KEP-SOMENKLIVI/I987 Proposed Projects (sudah dicabut) .'
No. KEP-02/MENKLE/1/1938 P;doman Penctapan Baku Mutu L lrﬁung_an
ND; K_EP-IZ;‘?&I_I_E;\!L!U}IIQQ-i - Pcdoman Uniom Upa)a Péngdo!aan L lngkunga.n dan Upa)a Pemanlauan L lngkungan
No. KEP-TI/MENLIU3199 Pedoman Umum Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Llngkungan
No. KEP-SI/MENLH/12/1995 AMDAL for Integrated or Mu!ll‘sexlor Aclm[:es 3
No. Kk P |4IMI~N1 1U811996 AMDAL Scieening - : . : :
No. KE P-JQIMENI ll;’8!l996 Teais usaha atau Leglalan )a.ng W ajab dllengkapl dengan a.nalms mcngma: Dampak
Lingkungan
No. KEP-SS/MENLH/11/1996 Regional AMDAL i e :
No. KE P-i?QlMENLIUI 1“?96 Pédoman Teknis }(eglalan Aspel. Sosml da!am Pe n)usunan Anahsls \‘Iengenaj Dampa}. o

Lingkungan

(5) Keputusan Kepala Badan Pengfndallan Dampak Lingkungan °

No. KEP-036/199 .

] Pedoman Mengenai Ukuran Dampak Pcmmg B

{6) Peraturan Mtnlm l’cktrjaan Umum

No. 46/PRT/1930

Technical Manual on Em;ronmcmai Impacl Assemnenl

No. 69/PRT/1995 -

Pedoman Teknis AM[)AL Pm) ek B:dang Pc.kujaan Urnum

{7) Kepulusan Menteri Pthtrlaan Umum

No. S3IVKEPTS/1989 Criteria for Seulemenl Pm,ect \\hf(e AMDAL i5 necessary
No. 126K PTS/ 1990 Determination of Projecis in Pubn’rc DY rk Depaﬂm ne W here
AMDAL isnecessary - - -
No. 506/KPYS/1992 Guidelines of AMDAL, Deparlrrenl of Pubhc I orks {DPU)
No. 2H/KPTS/1994 Osganisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum .- -7~ o

o. (HKPTS/1995

Pembentukan Komisi Pusat AMDAL Departemen Pekerjaan Umum -

0. SB/KPTS/1995

Petunjuk Tata Laksana AMBAL Departemen Pekergaan Umum

No. 69/KPTS/1995 Technical Guidelines of AMDAL foir Public Works Projects . = 7 S
No. 147/KPTS/1995 Petunjuk Teknis Pen)nsusnan Ke;angka Acuan Analisis Dampak ngkungan Pm)el». Bldang
- - : Pekerjaan Umum
No. 148/KPTS/1935 Petunjuk Teknis Penyusunan RKL dan RPL Bxdang Pckcuaan Umum i
No. 206/KPTS/1996 Petunjuk Teknis Penyusunan UKL dan UPL Bidang Pekerjaan Umum
’ . Petunjuk Teknis Pen)usuna.n AMDAL untuk Proyek Ingas:
\
Ne. 39/K?TS”99? {berhubungan dengan air lanah dan air permukaan) : T
No. 4lfl§P;[Sil§97 Pe(unjuk Tekais PCH)’I.ISuST!&?‘I AMDAL umuk Pm)ﬂc ]'nga.ﬂ (belhubungan dengan air lanah

dan air permukaan)

No. ... RPTSII997

Petuajuk Tekais Penyusunan A\iDAL unluk Pm)ek Pemmahan dan Permuhman

(8) Perafuran Menteri Agrana / Ke

No. 4 tahun 1991

ala Badan Peftanahan \‘asnonai it
Konsolidasi Tanah - -~ .- .

No. 2 tahun 1993

Konsesi Tanzh

No. | tahun 1994 - -

Pembebasan Tanah

(9) Environmental Managemcnh\gem) Decred . T

No. KEP-56 of 1994 .

| Guidelines for Ddemnnallon of lmportanl lmgaci A

(10) }‘erum l'erumnas (xuldclme

1997

T echmcal Guldelme for AMDAL

(l 1)1 ocal Regulatmns!Ruhs (if an})

CAl2




Fase Pertama = | - Fase Kedua Dokumen Studi AMDAL

@u’mh proyek pembangunan \ ) ‘ Ya .
i’::l::rhun U'J.J ot kota-kota . . b[ ANDAL, RKL & RFL J
1. Metropolitan Area (kota R
. metropolitan) Area>25 ) e o oo : A
hectares . Apakah Proyek akan secara Scasit o
L :;"sgf)“a‘e C“"z“(f;':; m!:;rberi da-:-![ukpa-_fa h‘ngku;ganj ‘ —— i
. heclares oL .o S Penyiapan TOR
3. Medivnandoir  Smait- || 1. KawasanPermukiman | ~ ANDAL
scale cities  {Kota sedang 2. Kawasan Produksi Peranian :
o dankecil)  Area> 100 3. Tempat-qempat bersejarah, - ~
\ hectares monumen budaya, ‘
. keagamaan.
4. Cagaratam
5. Binatang buas yang
o0 dlindungi - :
6.  Hetanlindung - _iYa R
7. Plasmaneflah i s
8. Liﬂrasanbinaiangbuas : > ’ - Ka]lall s
9. Daemabrawa .- | | - Lingkungan
10, Dacrahaliran sungai - : . . L
11, Dactah Pcnanip'ung:;n Air
12, Kawasan sckitar danau © -
13, Kawasan sekifar air tegun. . ; ot
14, Marina dan air tawar yang . Dampak
© ditindungi . L © kecil
15, Kawasan pantai barat AR A
16. Taman nasional |
17, Hutan rimben
18,  Tarnan wisata nasional
o 19, Kawasan budaya dan riset
’ 20.  Kawasan Rawan Bcﬁcan.i /
h 4

[ S5 pRLAaRL J e

Lq_end;

- TOR = Pekek-pokok Acuan Tugas Sumbef Anslisisdari: -
. I\Y\UJ\L Anahsa Dampak ngkungan . Keputusan Menl:nhegzn nglu:rgln I]ldup hn KEP-
o, LRLit 0 tii JOMENLH/AIG9S -
B AMD}“ Anahsts depak ng!(ungzm . ... = . Keputusan Menteri Negara Lnnstungm IMJp P-u Kt?
RKLAJKL | Rencana Kerja Lingkungan ~ = AMERLHAAN
. oo T R o - Keputusan Menteri Negara l.m kur\ 2n H!d;p No KFP
RPL/UPL : Rencara Pengelqlaar_\ Lingkungan N * e

12 \!E\'LIUJII‘?‘)-I )

GambarAl 1 Proses Penciapan AMDAL untuk Proyck Pcmbangunan Petumahfm B
dan Permuk:man o

; :._2 Dampak ngkungan Potcns:al dan Langkah Pcngurangan o

Pcngcruan d'lsar mengenal 5 masalah/dampak lmgkungan potcn51al dan hngkfih
) pcngurangannya yang diusulkan yang mungkm dlpertlmbangkan/cllramalk'mldwvaluam/

_'dlkurangl pada’ pemlalan dampak lingkungan (BIA/ANDAL), secara umum, sehubunganf

} " dengan chlatan pembangunan perumahan/pemuklman melalui konsolidasi. tanah (K/T),

e diperlihatkan pada Tabel ‘A1-2. " Perly dlpcnksa dengan hatl hatl pada’ tahapan evaluasi

5 hngkungan awal (Kcylan ngkungan) dan/atau’ pada pcrsnpan kerangka acuan ANDAL . "
. (yang merupakan KA ANDAL) darl ployek pembangunan perumahan/pcmuklman, scsual_ :




dengan kandungan dari kolom dé_ri “dmnpak lingkungan potensial” yang diuraikan pada Tabel
Al-2. Selanjuinya, pada tahapan proses ANDAL, item lingkungan yang telah diramalkan
meniliki dampak negatif yang potensial agar dicvaluasi dan dikurangi secara hati-hati dengan

memperhatikan kandungan kofom dari “langk'lh l'mgkah pengurangan” yang diuraikan pada
Tabel Al-2. : IR '

Sedangkan, diantafa item -lingkunga'n yang diilraikan pada Tabel Al1-2, faktor-faktor
lingkungan yang besar dimana dampak potensial yang signifikan dan/atau mungkin negatif
sehubungan dcng’m pcmbangumn perum'ﬂlan/pemuklman adalah sebagal berlkul

i Iicﬂd&!dmﬂmmn[kgg&mh\_um_l_mal sehubungan dcngan kcscnymgan tmgk':t layanan
dari fasilitas/layanan masyarakat antara dqerah yang sudah maju dan dacrah

- masyqrfikat/penduduk yang sudah ada. _

ii. - Pencemaran air tanah schubung’m dengan banyaknya pcmakalzm cubluk (toilet yang
digali sccara tradisional) dan pembuangan dari septik tank, dan pencemaran air
permuk'nn sehubungan dengan penyaluran yang bebas dari air limbah yang tidak

. terkendali dan pembuangan limbah yang melanggar hukum ke saluran air dan sungai. -

iii. Banjir/genangan_air yang discbabkan oleh meningkatnya aliran dan puncak banjir
schubungan dengan- perkerasan dan penebangan tumbuh lumbuhan dalam skala bcsar '

d'm crosi tanah sehma lahapan konslruksn : : :

Disini, agar dicatat bahwa besarnya dampak lmgkungan sehubungan dcng‘m KfT adalah
dianggap Icbih kecil dibandingkan dengan pcmbangunan pcrumahan Skala bCS'll‘ seperti
KASIBA, dcng'm alasm sebagal beukut S - : :

. Pennkalan tanah dan lokasn proyek tl(hk dlubah secara drastls olch proyck (chhm hai
KT Lo . _ .
o Skala pembangunan terhltung kccﬂ ((I'llam hal Kfl)

*  KASIBA pada dasarnya 1nenc10r0ng penduduk yang ada untuk menjauh dau lokam
" proyek, scdangkan K/T tetap menjaganya unluk berada dntempal W

[Kctuhktcntramanlkecemburuan sosml sehubun;,an dengan kcscnjangan fasﬂltas!--"' |

layanan masyarakat]: kesenjangan tingkat layanan dari prasaranaflayanan masyarakal

scperti pasokan listrik, pasokan air, jalur telcpon, kondisi jalanflalulmtas p\,ngumpulan/ L '

.__"mgku!'mfpcmbuangan limbah, pengendalian air limbah, penyaluran air badai, dsb., antara =

daerah yang dlkembangkan menurut K/I' dan daerah masyarakat/penduduk yang ada N

disekitarnya, nmngkm memiliki potensi terhadap keudaktenlraman sosnal dan ekonoml '
dan/atau rasa iri hati dari penduduk dlsekehlmgnya '

Perlu dipertimbangkan - menegenai . distribusi - dah!atau : penmgkatan fasnhlas/layanan
masyarakat yang ada kepada masyarakat/penduduk sekltamya dengan sepenuhnya bekerja - o
- sama dengan pemerintah setempat yang bersangkutan ']tﬂll bad‘m pelaksana dalam S

" hubungannya dengan kebijaksanaan percncanaan daerah, - _ o e
[Pencemaran air fanah dan Polusi air pcrmukaan] Pcncemaran air {anah yang berlanjut :

-+ yang disebabkan olch pemakalan dalam jumlah besar cubluk dan/atau saluran pembuangan_."_g S
 septik tank, mungkin terjadi.” Dasampmg itu, penurunan mutu air pcrmukaan mungkin juga

terjadi schubungan dengan penyaluran yang bebas dari air limbah yang tidak terkendall yang

- mungkin mcngandung bahan kimia dan bakteri, dan_ pengumpulan limbah- yang ‘melawan

E hukum ke saluran air dan sungai- sungai. Rakyat pada daerah setempat sangat mengandalkan *
. pada air sumur yang dangkal untuk minum dan blasanya mcmakal air sungai untuk keglatan

kc]ndllpan Olch scbab it scbagal kcbutuhan kcmanus:aan yang pokok perlu dnbenkan

A




perhatian khusus pada dampak lingkungan yang potensial ini untuk mempertahankan mutu air
domestik yang merupakan unsur pokok terhadap keschatan masyarakat dan kesclanatan
kehidupan manusia. Sebagai langkah pengurangan atas masalah ini, pilihan teknik, seperti
sumur dalam dengan jaringan distribusi perpipaan air, sistem pengendalian limbah air,
penyaluran/pengosongan seplik tank sccara berkala, pencmpatan/loka31 septik tank yang
bcnar dsb perlu diusulkan.

7 [Banjnl(wnangan Air dan FErosi 'Ianah] Meningkatnya kocﬁsncn aliran dan percepatan
- terjadinya puncak banjir, sechubungan ,dAengan perkerasan tanah dan pencbangan tumbuh-
tumbuhan datam skala besar dan gangguan terhadap pola saluran alam, mungkin memiliki
potensi scbagai penycbab banjir pada sekitar lokasi proyck dan bagian hilir dari suatu dacrah,
terutama sekali pada musim hujan. Sebagai langkah pengurangan untuk mencegah kej'idi'ln
ini, langkah pengendalian banjir, scpcrh fasilitas kohm retensi dan alat retensi aliran air, perlu

B dlperhatlkan untuk rencana proyek :

_ Selama jangka waktu konslr_uksn, adalah ‘merupakan masalah dengan adanya bidang tanah
. terbuka y‘mg luas yang tetap tanpa adanya kegiatan konstruksi dalam jangka waktu yang lama.
- Pada musim penghujan, gangguan dari sistem hidrologi/saluran alam yang ada sckarang
mungkin terjadi dan dapat menycbabkan erosi tanah dan banjir pada lokasi proyck pada
daerah hilir dari suatu daerah. Oleh sebab itu, adalah perlu untuk merencmakan untuk dan
. mengorgamsas:kan ad’mya rencana/proses konstruksi yang benar untuk mengurangi masalah
- ini, seperti: menjaga daerah konstruksi minimum dan/atau dibagi-bagi menjadi beberapa
- phase, dcngan mempertimbangkan pola curah hujan dari suatu daerah, kepadatan atau

- pcn'maman kcmbah dcng'm mmpnthmbuhan lain dari tanah yang terbuka scgcra dsb.

3. Pengclolaan dan Pemantauan ngkungan ,

P ng,elolafm dan’ pem‘mtauan lmgkungan adalah sualu kcharusan pada setiap tahapan dari
_ proyek yallu tahapan pra-konstruksi, konstruksi dan sesudah konslruks; Hal ini termasuk
- bukan saja masalah pengetolaan/pemantauan lmgkungan yang berhubungm dengan proyek,
" - fetapi juga yang bcrhubungan dengan perbaikan lingkungan pada daerah sekitarnya. Hal-hal
. yang perlu menjadi perhatian ~untuk rencana pengelolaam’pcmanlauan lingkungan
- diperlihatkan di bawah ini: . ST e N '

A Rehcaﬁésl’én.‘gelol‘éah L.il-]gkunga'ﬁ. . B. .Rehcér-m Pemantauan Li-l-l.gkllllgﬁll :

- Organisasi untuk pengelolaan lingkungan [ - Pemantavan volume lalulintas
=" Pengelolaan dari konsolidasi/rclokasi tanah | - ngl air tanah dan pemantauan mutu
- Pengawasan lmgkungan dan pekerjaan - |- : Situasi - hidrologi schubungan dengan
- konstruksi v S banjird erosi tanah ' :
+ |- Pendidikan lmgkungan S e Ll Survey relokasi tempat
|- Lain-lain ()lkaada) R R o Lam lam Qikaada)

4 ‘Pcnga!aman Pembangunan Perumahan Waktu Lampau Dan Masalah ngkungan -

'Unluk dapat mcnemukan/menunjukkan masalah/dampak ]mgkungan sehubungan dengan ,

e adanya pembangnnan perumahanfpemuklman verifikasi mengenai masalah lingkungan untuk
~ 7.7 'sebelas (ll) pengalaman . pcmbangunan perumahan yang tcrplllh di Indoncsia dimana -
i AMDAL" telah dilaksanakan, telah dilaksanakan dalam wakiu kajian. - Tabel Al-3 -
. ;."'-. 'mempcrhhatkan daftar proyek yang dipilih, dan kcsclumhan m'isalah ]mgkungan pada setlap -
o _'-—_‘proyck perumahan d]perhhalkan pada label Ai 4. i : R

Cms




Tabel A1-2 Dampak Lingkungan Potensial dan Tindakan Pengurangan untuk
Pcmbangunan Perumahan dan Pemukiman Melalui Konsolidasi Tanah (K/T)

budaya lamnya :

No. Lm;llft;::gan l)amp'lk L mgkungan Pmcnf‘;f_l_‘_, ,-_Elldaﬁn_ Efmgurangarr}m'“ "
A, [mgkungan Sosial . . : : : :

s Pcrsclisihanfkclidaktcmraman sosial s Pada daerah sekitar. perkotaan - yang
antara  masyarakat  pedesaan  dan | bersekala besar, periu  dipertimbangkan
perkotaan pada masa transisi  dari bapaimana melancarkan masyarakat yang

C urbanisasi sehubungan dengan ‘urbanisasi berdekataan  dengan  lokasi  proyck
A-1 | Urbanisasi yang didorong oleh proyek (dacrah/ | perumahaw/pemukiman dari pedesaan ke
' ‘ ' masyarakat pedesaan yang berdekatan perkotaan, dalam  hubungannya dengan

_dengan lokasi proyek akan berpengaruh kebijaksanaan perencanaan dacrah.
secara sosial danfatau ckonomi oleh estat N : R
_ perumahan perkotaan yang berdekatan. | ‘ : o

» Kelidaktentraman  sosial  schubungan | e Setiap  konsilidasi  tanah )"ang ttdal\
dengan pemberlakvan konsolidasi tanah | direncanakan agar  dilaksanakan  sesuai
yang tidak adil dan kadang-kadang | dengan slandarlpcrundang undangan y'mg

_ berakibat terhadap pengurangan atau | benar. :
hifangnya - fondasi = kehidupan . dari | e Agar " diberikan ]-.ompcnsaSI yang cukup

.o b penduduk, TR . untuk rakyat yang terkena proyek, dan agar
Pemindahan : o dilaksanakan . secara - adil . berdasarkan
A-2 | atau petjanjian kerja sama. .
pemhongk'lran » Perluasan  dari manfaal proyek  yang
- - berakibat pada pengembangan ‘daerah: yaitu
“meningkatnya - arus  barang,  layanan
- masyarakat, kesempatan bekerja, dsb., agar
menjadi  perhatian  untuk dampak yang
positif (dna'mbah faktor fak(or) yang

: : .- | discbabkan olch proyek. - -

. Keudaktentraman sostal  sehubungan | e Memberikan perluasan bagl pcndudukl
dengan pengurangan atau hilangnya masyarakal/rak)al ~ setempal - mengenai

. dasar-dasar - kegiatan ekonomi yang kegiatan yang - direncanakan . dari

disebabkan oleh konsoilidasi  tanah 'pcmbangunan konsolidasi tanah  dalam
e * dan/atan berkurangnya atau hllangnya . hubungannya - dengan : kebijaksanaan
A-3 Keg!alar‘az : tanah pertanian primer. erencanaan daerah : '
ckonomi o p P o p
S N Kecemburuanfpetsel|51hanfkcsen_;anganl o Memeriksa pemakaian yang praklus dari
pertentangan  sosial antara penduduk " kegiatan ekotont yang ada di daerah.
pada daerah konsolidasi tanah dan | -~ Jaminan atau kompensasi atas berkurangnya
penduduk lokal seknarnya ' atau hilangnya dasar dasar dan l\eg,aatan
: ekonomi. .- . .. : .

. Kesen_langan lmgkal Iayanan, dari | » Distribusi  dari pracamnallayanan umum
prasarana/layanan umum seperti pasokan terhadap lmgl».ungan penduduk/ masyarakat
listrik, pasokan  air, sal,uran telepon, |  disekitarnya agar dipertimbangkan untuk
kondisi jalanftalulintas, * penimbunan/ | = mencegah adanya ketentraman sosial yang
'pengangkulan/pembuangan ©- limbah, | = potensial sehubungan dengan kesenjangan

: R saluran air badai, dsb., antara dacrah tingkat layanan antara ‘daerah l\onsohdam

_ Fasilitas  dan pembangunan konsohdasi tanah dan tanah dan dacrah sekitarnya. -
A-4 | Lalulintas masyarakat/penduduk . yang - ada | « Meningkatkan fasilitas/layanan pmum  dan
| Ui disekitarnya yang mungkln memiliki prasarana sckulamya yang felah ada dengan
SRS ketidaktentraman dan/atau kecemburuan | - menjalin kerja ‘sama yang baik bersama

" sosial dan ckonomi. yang pofensial [ pemerintah setempal yang bersanghkutan,
mengenai .~ masyarakat/ - penduduk | dalah hubungannya dengan - kebaajksanaan
Csekitarnya. T -0 0| perencanaan daerah. oo :

B + Koordinasi antara  sasaran dan (luuan

R R L perencanaan lam untuk daerah lersebut B

<t e i | e Kerusakan terhadap ataw hilangnya nilai | » Pelestarian - atau ' pemindahan asel
A-5 | Harta budaya - mesjid, peninggalan arkacologl alau aset arkaeologl budayﬂ a!au agama

i



Item

; :beraklbat pada rendahnya pemmkaan
air lanah

No. Lingkungan' : Dampak Lingkungan Potensial Tindakan pengur'mgan
» Jika volume limbah yang timbul I‘enge]olaan limbah padat yang benar (SWM)
melebihi kapasitas layanan penimbunan/ | agar diperkenalkan dan dilaksanakan olch
pengangkutan dan pembuangan limbah | pemerintah setempat yang bertanggung jawab
yang . diberikan  oleh - pemerintah | (Dinas Kebersihan) pada daerah proyek atau
setempat, limbah yang tidak terkumpul | badan lainnya, termasuk lingkungannya,
dapat dibuang secara sembarangan ke | dengan memperhatikan aspek-aspek berikut:
dalam saluran air, sungai, dsb. Limbah | # Sistem penimbunan limbah primer rumah
yang dilimbun secara sembarangan yang tangga.
“mengandung  kandungan BOD yang | e Mcmbangun lokasi pemmbunan limbah
tinggi dan bakteri dalam bentuk leachate sementara  (TPS:  tempal  pembuangan
_ dapat menyebabkan pencemaran air, bau | sementara), jika diperlukan.
R - busuk yang keras, timbulnya vektor, | o Pengangkutan dan pembuangan limbah ke
Limbah dsb., d"l_l] menciptakan dampak negatif tempat pembuangan akhir (TPA tempat
A-7 | (Limbah tcrhadap " keschatan _ dan * kondisi ‘pembuaugan akhir).
-~ | padat) - kebersihan daerah. - S |e Kekuatan kelembagaanforgamsaSI * dan
T ¢ Tintbulnya tamah yang berlebihan, keuangan dari pemerintah setempat yang
limbah konstruksi/pembongkaran bertindak  untuk  melayani SWM p’lda
: sehubungan dcngan keg!alan konstruk51 " daerah proyek dan sekitarya.
¢ Kegiatan pemberitaan dan promosi untuk
[G'man tanah (lﬂ"ﬂh yang bC'ICb'hﬂﬂ) agar | © mengurangi/daur ulang limbah, :
tidak ditimbun ataw dibiarkan scbagaimana { ¢ pendidikan sosial mcngenai kesadaran
adanya untuk mencegah hanyut ke dalam lingkungan.
sungai ° terdekat  yang - menyebabkan ¢ Lokasi pemmbunan untuk tanah yang
lersendalnyaahranalrdan ba"-l"] berlebihan dan limbah bongkaran agar
} dibuat  dengan - benar pada rencana
: Berkenaan dengan “hmbah air " l'hat pasal_ . konstruksi dan disalurkan dengan benar.
e C-2 berikutnya mengenai Pencemaran air). Lo o
» Jika lokasi proyek berlokasi’ pada [ ¢  Pemeriksaan terhadap rencana konstruksi
- daerah pegunungan, tanah longsor atau "'seperh Jangka \mktu konstruksi, cara,
) - .| rontuhnya lereng galian ataw timbunan | ©: dsb. :
B B.'iha' ...: | . dapat menycbabkan kerusakan terhadap ¢  Tindakan pcrhndungan lereng seperti
A9 ahaya . lanahdan rumah did 1k : bok H k i kerangk
P | (Resiko) | penl \ - tembok penahan, pekerjaan kerangka
AT . "+ beton dengan tumbuh-tumbuhan, dsb.,
RS (Mcngenal “Banjlr!genangan air’, lihat | .. agar diperkenatkan pada lereng ya"n
| pasal B-3  beriku mengenal Slll_laSi dlhmbun dalﬂalaudlpolong
: L hldro!ogl) S I -
B. Lingkungan Alam : ; S S :
e Keterbukaan tanah permukaan yang | Pengendahan erosi - ftanah, . seperti
- berskala besar sehubungan dengan | ° pénanaman_ .+ kembali, pekerjaan
e . * reklamasi  tanah  dan  pembersihan perlmdungan lereng, dsb., atas dasar
B-1 | Erosi Tanah | - tanaman :  dapat * - menyebabkan sementara (tahapan konstmksi) dan
- | - pencemaran sungai akibat erosi tanah | - permanen, A
g dan pengendapan oleh hu;an lebat | o Pemeriksaan rencana konslrukm seperti
: jangka waktu konstruksi, cara, dsb.
. 'Habisnya sumber air tanah - dan o Perencanpan pemakaian air tanah oleh
’ pcngcrmgan - sumur dapat - terjadi " daerah dengan keblja!\sanaan percncanaan
sehubungan dengan pemakaian yang | dacrah. .
¢ berlebihan dari sumber air tanah akibat | e Memasukan bahwa pemakalan yang
s mcmngkalnya o penduduk " dan | . diproycksikan dari air tanah adalah dalam
A Lo " pengémbangan perdaganganfmdusin . batas kapasitas sistem air lanah un!uk
B2 A oo | pada “suatu “daerah’ dan - sekitarnya | mengisi ulang dirinya.
- ir {anah L
o T . dengan - pengembangan pen_lmaha:_}/ s Perbaikan sistem pasokan air berda:arakan
+“pemukiman. © . AT atassumber air alternatif. - :
¢ "Perkerasan skala' besar “lterhadap | - o :
pennukaan - tamah mcnyebabkan
7 Kurangnya ° peresapan _ai_r, hujan,




No.

Item
Lingkungan

- Dampak Lingkungan Po!ené_ia!

B-3

Situasi
hidrologi

¢ Meningkatnya Xoefisien aliran dan
semakin pendeknya waktu pencapaian
puncak  banjir schubungan dengan
dacrah kedap air yang meningkat olch

pemadatan, : penebangan
. pepohonau/tumbuhan _ :
- penimbunan/pembuangan - dan

" gangguan terthadap pola  hidrologi/
saturan alam dapat berpotensi untuk
menimbulkan banjir dan/atau genangan
air pada dacrah sasaran dan dagrah !uhr,
terutama padamusml hujan. :

¢ Pcrubzhan ¢ dari . dasar sungal
sehubungan dengan masuknya aliran

_tanah dalam jumlah besar sele!ah
pekerjaan . urugan  tanah - dari
pembangunan _perumahan ., dapat
menyebabkan banjlr dmfatau genangan
air disuatu daerah : :

[T'thapan pcrencanaan] SRR

Jika, (1), sungai yang menerima ahran darl
daerah pembangunan tidak memiliki cukup
kapasitas untuk menyerap peningkatan
aliran pembuangan, atau' (I}) < sungai
memiliki dampak polensial atas banjir

pada dacrah hilir, penanggulangan untuk

pengendallan banjir _agar dlupayakan
dalam pcuncanaan proyek. : g

[’l ahapan konstruksﬂ :

Pada - umumnya, - proyek - perumahanl
pemukiman dibangun untuk jangka waktu
beberapa tahun atau lebih. Selama jangka
waktu ini, dikhawatirkan bahwa tanah
yang kondisinya terbuka akan tetap
dibiarkan dafam jangka waklu yang lama
yang dapal mcn)ebabkan erosi tanah.
Oleh sebab itu adafah perlu  untuk

membuat " perencanaan - - dan’

mengorganisasikan Tencana pelaksanaan
dengan baik. ~

T mdakan pengunngan

T ahapan Percncanaan]

s Lestarikan pola saluran yang stabil yang

" telah ada.

+ Rencana pengelolaan air badai yang benar
agar diadakan didaerah yang belsmgkutan

- termasuk disekitarnya.

o Perbaikan dari sistem saluran yang ada.

s Fasilitas kolam ~retensi pada tempat

- pembuangan dari air badai yang terkumpul

~ dari daaerah proyek menuju sungai.

e Alat retensi aliraan air bnrsama saluran air
badm s

{r ah‘tpan Konslmkm] _ . :

¢ Daerah kerja untuk konslruksn agar dljag’l
minimum dan/atau dibagai menurut phase
untuk mencegah crosi lanah dan cndapan
yang bertebihan. .. -

e Jadwal waktu kegiatan konstruksi harus

~ remperhatikan pola curah hujan sehingga

- mengurangi lanah lcrbuka yaug beraknb’tt

" erosi.

¢ Sclama kons!rukm pemadalan teri_ladap

. lanah yang terbuka agar dilaksanakan

« scgera setelah pembersihan tanah.

* Tanah yang telah dibersiikan telapl masnh

« terbuka - agar  dikerjakan ©  dan/atau
disarankan * unuk © C di - tanami
" rumput/ditanami  kembali da!am waklu
- yéng secepat mungkin, 0o ‘
¢ Penampungan endapan disarailkan unluk
~+ dibuat konstruksmya untuk menccgah
" masuknya endapan ke dahm snngal atau
‘ 'saluran yang berdckahn

B4

Fauna dan
Flora

* Gangguan . perkembangblakan . dan
kepunahan species schubungan dengan
perubahan - kondisi  habitat . yang
discbabkan - : oleh - pembangunan
perumahah/pemukiman .~ ¢ seperti
_ datangnya penduduk, hmbulnya suara,
gelaran dan pencemaran am’udara

' '(Per!u pemmbangan dengan hau hati

dalam hat ditemukan adanya endemi
species yang ditandai dengan PHPA
danfatau  sistem ekologi ~ yang rudah
terkena serangan seperti- hutan, - tanah
basah, hutan bakau, dsb., yang ada pada
lokasi proyek atau sekuarnya ) L

¢ Pastikan bahwa lokasi lingkungan alam
scbagal ‘daeirah yang kritis sepem daerah
yang berhutan: luas, badan air ‘dan habitat

“"tanah basah yang mengandung fauna dan
ﬂom endemi, dsb., suoaya dlmn_]ukkan dan

? _supaya lldak terancam oleh pcmbangunan
perumaham’pemuktman

P ‘Langkah perlmdungan bagl fauﬁa dan ﬂara

- endemi. ..

. Perhanan yang sungguh sungguh terhadap
rencana dan pengelolaan konsiruksi dari
pembangunan perumahan/pemuklman

: Kebuaksanaan perencanaan  daerah yang
- memadai sebagaimana disebutkan pada No,

A8

A 3 dan Iabellm agar dlpcmmbmgkan '




ltem Dampak Lingkungan Potensial ' Tindakan pengurangan

Lingkungan
. : Perlu adanya perhatian khusus terhadap
kehidupan air yang bernilai pada daerah yang
bersangkutan atau pada daerah hilir).

. Pcrubah'm topographi dan tumbuh- | » Pemeriksaan terhadap kandungan rencana
tumbuhan schubungan ~ - dengan |  dari pembangunan perumahan/ pemukiman.
reklamasi, galian dan urugan untuk :

* pembangunan perumahan/pemukiman.

B-5 Landscape | * Semakin  membuiuknya  keharmonisan

: estetika oleh struktur, :

(Perlu adanya perhatian khusus jika
- landscape memiliki nilai khusus untuk

~ agama, pariwisata, dsb.).
¢. Pencemaran Lingkungan ]

» Peningkatan  lalulintas . sehubungan | « Pembatasan untuk gas buang dari kendaraan

~dengan _  pengaktipan kegiatan | o Pembatasan kecepatan dari kendaraan/ truk
' kehldupanlekonoml pada daerah yang | - angkutan untuk mencegah dan mengurangi
bersangkutan . dapat . nienyebabkan timbulnya debu selama konstruksi.

pengaruh negatif atas . kesehatan | o Truk angkutan yang membawa tanah
penduduk, dan atas fauna dan flora pada | .. dan/atau limbah bongkaran agar dtlmup

y . .| daerah fersebut dan sckitarnya oleh gas | | dengan kanvas, dsb.
. s Uda , buang dan debu dari kendaraan. .~ . | & Pengendalian debu dengan semprotan air
C P.OIHSI Udaral * Gas buang dan debu yang dihasilkan - selama konstruksi

oleh peralatan konstruksi dan kendaraan | o pemeriksaan cara dan jadwal konstruksi.
yang dipakai untuk reklamasi tanah dan fe o

memudaltkan - konstruksi - . dapat

menycbabkan pcngaruh negahf sepem
. yang discbutkan di atas. :
(Dampaknya dapat lebih lebih besar pada

musim kemarau) e : S
* Pencemaran air tanah yang dlsebabkan [Pengendalian limbah manusia’kotoran}

oleh pemakaian cubluk (toilet galian | » Cubluk tidak boleh dipakai lagi

_lradisiorial) * danfatau ' saluran { ¢ Jarak antara sumur dangkal dan séptnk lank
. pembuangan darl seplik tank yang |  agar lebih dari 10 meter dan kedalaman
dnpergunakan pada toilet dalam jumlah | sumur agar lebih dari 12 meter (dlsarankan

besar. © ' Pada dacrah  yang padat | “oleh laporan Bank Dunia) .
PCﬂd“dUk"ya dimana penduduk sangat | e Septik tank perlu dikuras/dikosongkan

mcngandalkan sumur dangkal untuk air | - sekali setiap dua tahun umuk menccgah
minum, pemakaian cubluk  mungkin aliran keluar.
berpotensi untuk terjadinya pencemaran | o Jenis sepnk tank yang dlplhh harus le’il
, terhadap tanah dan air tanah dan . yaitu : dilengkapi - dengan - saringan
Pencemaran - | Scianjutnya dampak negatif terhadap | pembuangan terdapat dua ruangan bak,
Air (Limbah keschatan masyarakal.pafja penduduk - dsb., untuk diperkenalkan kepada proyek.
C2 | . anusia dan Se‘e"‘Pat’SEk“a"‘)'a r « Sistem  distribusi air agar diperkenalkan
| - Ar tlimbah) Pencemaran air tanah dan/atau air sungai . dalam bekerja sama dengan PDAM atau
SRR sehubungan dengan pembuangan bebas | - PDM (perusahaan daerah air minum alau
_dari = air - limbah . yang - tidak perusahaanalrmmum) Jika ada.

. dlkendahkanlalr keruh terutama yang | pjsarankan untek membangun sumue da!am
dihasitkan oleh MCK (Mandi, cuei, disertai Jarlnganlsmem distribusi pipa.
 dapur, dsb.) yang mungkin mengandung fPengendalian air limbah/air kotor] :

- bahan kimia dan bakteri. : * Pemakaian septik tank (sistem dl!apangm)

¢ Pencemaran  air sungai sehubungan . pada setiap tingkat pemukiman dan/atau
. dengan’ Pe“"“b““a" sembarangan dari | - pasyarakat, untuk pengendalian gabungan
“limbah  padat © ke - sungai - dapat | . gari kotoran manusia das air kotor.

" menyebabkan pengamh neganf pada | oo o R
kesehatan "~ masyarakat - dan/alau

pemakaian air dari daerah/penduduk.




{tem

yang keras.

menyengat, dan pengamh negahf dapat
terjadi atas lmgkungan hldup darl
penduduk. - -

No. Lingkungan Dampak Lingkungan Pc_n-ensial Tindakan peugumngan o 7
(Agar diberi perhatian khusus terhadap| ¢ Pemakaian  jaringan pipa  penimbunan
‘masalah ini, jika penduduk pada daerah| * limbah air danfatau saluran tertutup yang
yang bersangkutan memakai air sumur| menyalurkan air limbah ke dalam tempat
dangkal dan/atau air sungai untuk kegiatan|  pengendalian  limbah  air  sebelum
hidupnya, terutama untuk minum). . membuangaya ke dalam  sungai (sistem
+ Terkikisnya tanah permukaan olch air diluar lokasi proyek/sistein sa!unn air kotor
hujan setelah penebangan pohon dan | - yang terpisah)
pekerjaan © palian/urugan akan | » Pemakaian jaringan pipa penimbunan air
menimbulkan aliran air keruh ke dalam limbah danfatav saluran tertutup  yang
air dan danau yang menycbabkan membawa air limbah dan air badai ke datam
dampak negatif tuhadap pcrmmbulnn tempat pengendalian limbah air (sistem
~ kehidupan air. " diluar lokasi proyekssistem air limbah
¢ [Dengan - n1empcthat1!-.an kcpa_stlan ~ gabungan). B :
adanya air domestik yang aman, Lo s
- terutama untuk minum, dan untuk | (Perlu perhatian khusus terhadap pemakaian
* menjaga kehidupan yang aman dan Va:r atav  pemakaian  kolam air dari
~ kesehatan manusia, pengendalian dari | : penduduk/masyarakat di daerah sekilar atau
_ limbah manusia dan air limbah agar | - daerah hlllr)
. dltangam/dlrcnmmkanfdlkendallkan o
I - dengan benar. ' : : : LT : -
¢ Suara dan getaran sehubungan dengan » Pemeriksaan terhadap jadwal konstruksi dan
© operasi peralatan berat dan kendaraan |  jam Kkerja, dan pereicanaan dan pengelolaan
untuk pekerjaan reklantasi tanah dapat |  konstruksi yang scksama dan hati-hati.
mcn)ebabkan dampak negallf terhadap | e Pckerjaan - komsteuksi - agar  tidak
_ lingkungan ~ hidup - dari ~ penduduk | - dilaksanakan malam hari. - -
Suara dan dan/atan  habitat kehldupan ilal’ )'ang ° Men)ed]ar{an daerah pen)'anggq dené,an
C-3 getaran | berharga. pepohonan anlara daerah penduduk/ fasilitas
U ¢ Secsuai dengan pcmbangunan pcrumahan umuni (seperti sekolah, rumah sakil, dsb.)
- setelah perbaikan jalan, masalah suvara dan sumber suara dan getaran (yaitu
dan getaran ~ dapat  menyebabkan | sepanjang jalan utama). -
pengamh negatif pada Ilngkungan hidup A '
dari - penduduk  danfatau ° habitat
kehidupan liar yang berharga. -~~~ - : e
¢ Penurunan  tanah/sedimentasi  kadang- | ¢ Perencanaan mengenai pemakaian air tanah
- kadang dapat terjadi pada dacrah | oleh tingkat daerah dengan kebijakan
" endapan tanah dan tanah liat sehubungan perencanaan daerah dan memastikan bahwa
~dengan menurunnya permukaan  air pemakatan  yang dlpm)eksmm dari air
: tanah, danfatau bekas tanah rawa/daerah tanah adalah dalam Lapasuas snslcm air
© tanah rendah, - tanah alame. - [
» Banjir/genangan - air kadang-kadang ¢ Perbaikan ~ dari  sistem pasokan ai_r
ce Lo o1 dapat | oterjadi o sehubungan © dengan berdasarkan sumber air alternatif, .- -
Penurunan CoL
C-4 tanah : penurunanlanahfsedlmcnlam . Rencana pengelolaan air badai secara benar
e R yaitu untuk mencegah aliran air badai ke
[Per[u dlberl pcrhallan khusus dahm hal _dalam lokasi proyek, agar diperkenalkan,
; penurunan  permukaan air tanah dan | jlka lokasi terletak pada tanah yang rendah
-tanah yang telah bcrlangsung dl daerah alau pada bekas daerah banjir. L
yangdmlaksudkan * Tanggul . agar - dipetkenalkan - untuk
._r'neni!iggikan permukaan tanah dari lokasi
proyck dengan memperhatikan scd;menlam
| R alam yang mungkin terjadi,
o . Operas: dan depol limbah, stasiun | ¢ Lokasi dari fasilitas umum danfa!au
L pengiriman limbah, lokasi pembuangan _ penycbaran ~ penduduk © supaya
o Bau blisﬁk tempat pcngolahan limbah air, dsb., | dlpemmbangkan alas rencana fasahtas yang
C-5 S - dapat - menyubabkan bau busuk yang memmbulkan bau busuk yangkeras ' :

COAL



Tabel Al1-3

])cng‘m ANDAL Di Indonesia

Daftar Dari Pemlnngun'm l’crunnlnn Waktu Lampw Yang Diwakili

Nama proyck & Badan

o Pelaksanaan Tahun Lokasi . Uraian proyek Sumber data
A Bukit Semarang Baru 1998 Semarang - - | * Luas: 1.000 Ha, mencakup 6 perumahan Kajian EIA, RKI/RPL, pada
Housing Estat - - | 3awa Tengah desa, rekreasi komessiil, techno-park, Pembangunan Kota Baru
-PT. Karyadeka Alam - fasilitas umum & sosial. Semarang barv, masih pada
Lestari ¢ Jenis rumah: | . Kodya Scmarang, Jawa
- Paling sederhana: 8.959 unit Tengah, 1998,
- Menengah: 4.111 unit . .
: : - { - Mewah: 1.568 unit -
13 Kapuk Housing Estat 1995 | DesaKapuk, o Luas seluruhnya: 906 ha Kajian EIA, RKI., RPL, pada
-PT Bumi ‘;crpong “7 | Jakaria Utara -Perumahan: 45T ha Phasc Pembangunan 1&11
[amai ’ : -Rekreast dan sport:243 ha untuk ¢stat dan perumahan -
-Niaga, fasilitas pusat lingkungan: 131 ha pariwisata Kapuk, fakarta
-Rumah pribadi:10.000 unit Utara, April 1995,
-Perkantoran pertokoan: 29 ha : S
-Hotel, cottage, apartenien: 23 ha
o . Lo ~Gudang: 23 ha o L S
C Bumi Serpong Damai 1992 Kahupaten * Luas: 6.000 Ha. Ringkasan Kajian TIA RKL&
Housing Estat . | Tangerang, -Perumahan:137.900 unit RPL, petunjuk teknis untuk
-I' Bumi ?t‘rpong Serpong, Jawa | -Rumah, kantor, toko, fasﬂllas uvmum & AMDAL atas =~ :
Dama: Barat - sosial pesumahan/pemukiman
o Perum Perumnas, 1997, ©
D Pcrumas Cenghareng 1992 Iesa -+ * l_.uas: 95 ha ngkasan Kajtan EIA,RKL &
: housing | Cengkaréng, | -Perumahan empat tingkat RI'L, petunivk teknis untuk
-PT Perumnas Jakasta Barat - N " AMDAL atas
. S o perumahan/pemukiman
- - S B N Perum Perumnas, 1997.
E Kota Wisata llousmg -] 1998 esa Gunung * Luas: 493 ha Kajian EIA, RKL, RPL, pada
Estal = : | Patri, -Jenis Perumahan: pembangunan estat
PT.Mekanusa Clpla Kabupatén -Keeil : perumahan Kota Wisata,
Bogor, Jawa -Menengah Desa Ciangsana & Nagrek,
) -Barat . -Besar Desa Gunung Patri, -
- L -Pasnlnlas Umum &sos:al Kabupaten Bogor, Jawa
: L o R Barat, 1998.
F Arga Bajapura Housmg 1998 Désa Pulo . I Aas: 300 ha . Kajian EIA, RKL, RPL.,
’ Estat - - Tt Meak, ) -Jenis Perumahan Housing Estal Arga Bajapura,
PT C!pta Sarana Usaha Kabupaten - -Kecil: 1.932 unil o Desa Grogol, Kolasani, Rawa
Serang, Jawa -Mencngah2220unit - - Arum, Desa Pulo Merak,
Balal S jf —BesaJ' 235 unil . Kabupa!en Serang, Propm51
: T e i Jawa Barat, - : :
G | Perumnas Klendcr 1990 D»sa chnder « Luas; 204 ha = : ; Kajian evaluasi atas proyek
- Housing i o | Jakarta Timwr -Jenis Pérumahan: sederhana ﬂal mcncngah perumazhan di Jabohbek
: PT Pﬁﬂmma& . : AR -Fasilitas: Sekotah, mes;ld gereja pasar l990 S
- e R klinik. -~ - ™ : o
H The Cl!edug Indah 1590 Deésa Ciledug, "o Luas: 223 ha Kajlan eva!uﬂl alas proy :.L
i Housing Estat (e Kabupaten .- | + Jenis Perumahan: perumahan di Jabotabek,
R Tangerang, . | -21/60: 4,2 ha 1990 o
i Jawa Barat. - | -36/81:7.8ha 3
LR A102:25ha o0 - 0
: S S n 0 Jalan & Prasarana: 78ha' SRR
i Antilop Maju Legok 1998 Desa Legok, o Luas; 240 ha . Kajian E1A, RKL, RPL.
housing Estal .. - | Kabupaten - ¢ Jenis Perumahan: Legok Housing Estat, 1998.
-PT.Antifop Maju Tangerang, - Mewah: 884 unit L Sl
R S Jawa Baral. - | - Menengah: 2532 unit
1 s | - Sederhana:1720 unit -
: L i B * Perdagangan & Fasilitas ™ K e
] Buku Sentosa Housmg 1998 Desa s Luas: 200 ha ’ : Kajian L1A, RKL, RPL,
: Lstat - - i Ciwandan, s Jenis Perumahan: - . : Pembangupan Perumahan -
-PT.Duta Mas Graha - Kabupaten . | -Rumah SangalScdc;hana (RSS) 4 765 BBukit Sentosa, Kecamatan .
Nusantara | : Serang, Jawa | © unitA8ha & - B dan Ciwandan, kabupaten -
PR Barat - .7 | -Rumah Sederhana’ 5987 umlISI.') ha ' Sefang Lo
U BT -Menengah & Mewah: .
368uniiZha . (i L ) ;
P EE 0 | perdagangan, fasilitas umum. S e
Alam Indah Kcncana 1995 | DegaCidadap, | ¢ Tnas: 284 ha. i i Kajian EIA, RKL, RPL,
Agung Housing | vt} Kedya - .| o Perumahan: 165 umtllS ha : | Rencana Perumahan Alam
-PEAlaniIndah [ ‘Bandungdan | e Fasilitas: kebun, ;a'lan saluran pusalo!ah Indah Kencana Agung, 1995,
Kencana Agung - - Kecamatan raga’lS ha - B
AR Lembang, Kab.

Bandung, Jawa

Barat. .~

AL
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. Lampiran2

. Metodologi Perancangan Pemetakan-ulang dan Evaluasi Tanah







Lampiran 2 Cara Untuk Perancangan Pemetakan-ulang Dan Evaluasi Tanah -
1 Persiapan l’el(erjaah Untuk I.’cr'fii‘lc'sll‘ngah' Penictﬁkan-ﬁiahg

Tujuan Konsolldasu Tanah (K/T) adalah pcmngkatan fasilitas/prasarana umum  yang
direalisasikan dengan perencanaan pelaksanaan, dan penambahan penggunaan tanah yang
dircalisasikan dengan rancangan pcmetakan ulang berdasarkan rencana  pelaksanaan.
Rencana 11claksana'm berkaitan dengan perencanaan yang terpadu misalnya perencanaan
perkotaan yang dipersiapkan oleh Pemerintah Daerah (Pemerintah Daerah) dan rencana
pembangunan nasional. Dilain’ pihak, rencana pemelakan -ulang dijabarkan_ sebagai suatu
: realokasn dari tanah dalam kawasan proyck seswu dengan pelaksanaan rencana K/T, Dalam

upaya untuk mccnptakan tanah tanah untuk prasarana umum, pemetakan-ulang atas tanah

tanah tersebut telah menurun berlipat ganda dengan kontribusi perbandmgan yang respektlp :
~ yang akan dmlokasnkan ke dalam blok y'mg telah dlrcncanakan oleh rancangan K/T. '

Rancangan pemetakan ulang adalah bagalmana untuk menentukan lokam kawasan tanah dan .

B bentuk untuk setiap tanah dalam snatu dacrah proyek K/T. Bagi rancangan pemelak‘m uhng,i
- surve pcrtalm dlbuluhkan lmsalnya suwe lapangan dan surve tanah yang cocok.

(1) Survel Pertama -
| 1) Survcn lapangan

Surve iap‘mgan akan dliaksmakan dalam upaya untuk memah‘nm rincian darl k0nd151 yang
. ada dalam dacrah proyck berdasarkan peta fopografi, dan akan merupakan suatu data yang
mendasar bagi rancangan pemetakan-ulang. Hal hal yang mendasar bagl pelaksanaan surve

: lapangan dljabarkan sebagal benkut : - Do ‘ :

e KOIldISI Jalan taman sungan/kanal tempat benbadah dan Ialn laln o
¢ Kondisi gedung dan bangunan o S ' :
~» Kondisi tanah yang dlpakal berdasark'm Jelllsnya (pcmuklman mdustu dagang, kuburan
~ dan lain lain) . . S

o Ciri-ciri dari lanah pada kOﬂdlSl scmacam 1lu mlsalnya Jems t'mah topograﬁ dan 1'11n~
lam . : :

: _2) Survel Hak alas tanah

. Keadaan yang menyangkut hak atas tanah mengalaml perubahan d'm waktu ke waktu _|ad1

o ‘surve atas hak atas tanah perlu dilaksanakan sebclum ditakukan pemctakan—ulang Rancangan
pemelakan ulang akan diterapkann untuk masing- masmg tanah di dacrah proyek berdasarkan -

" pada ciri-ciri yang dljabarkan oleh surve m1salnya hak pemlllkan daerah yang terdaftar dan

RS lamn)fa

v (2) Penentuan Daerah Tanah Asll | .l :

o ':ﬂ_"‘l) Pengenalan Akan Hak Tanah Asll . R

: Secara umum, tanah dl Indoncsna dl golongkan berdasarkan tanah yang terdaﬂar (Hak Mlllk o
" Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha, Hak Pakai) dan tanah yang tidak terdaftar (Hak Milik

-‘_Adat) Suatu tanah yang terdaﬁar dapatlah dlldentlﬁk331kan dan hak mlsalnya loka31 dan

i Aiél- st



daerah dari pendaftaran dan berdasarkan peta kadaster, Dilain pihék, tanah yang tidak
terdaftar tidak memiliki sertifikat hak atas tanah namun memiliki peta pajak. Kondisi yang

berkaitan dengan hak atas Iamh h'mlslah dudcntlﬁkﬂmkan sccara mcmadal bagi rancangan
pemetakan-ulang.

2) Pcncn-luan Daciah Dalum

Dacrah Dalum dl_]‘lba[k‘lll sebagal suatu daerah aw1| dan suatu hnah asli untuk mcmentukfm
suatu pemetakan-ulang dalam rancangan pemetakan-ulang. '
Untuk penentuan dacrah datum, tanah terdaftar dan tidak lerdaﬂar tak dapat dlsamakan karcna
- kedua dacrah tersebut kecermatan wnlayahnya berbeda.” Daecrah tanah terdaftar dapatlah
dipakai sebagai wilayah datum sejak dilakukan pengukuran. Dilain pihak, dacrah tanah tidak

terdaftar akan diubah dengan bcbcrapa pengukuran.Berikut ini adalah 2 jenis pengukman: 7 n

yang dmsulk‘m untuk menenlukan suatu wnlayah datum tanah tidak terdaﬂar di lndonesn

Mﬂgdglknglﬂmmn , ' ' ' S : :
~ Ini adalah cara paling lcpat dengan mengukur wllayah sebenarnya dl tlap petak'_ _
Namun, mcmcrlukan vmkln lama dan blaya yang besar 111enyangkut saksr dan pclaksanaan '
surve.

Mﬂgdgicba[anpmpgmm_al : - :

~ Berikut ini, suatu metode bahwa suatu wﬂayah tertentu dlsebar menjadl tanah l’ik terd'iﬂ'\r
- dengan membagl sccara proporsmnal perbedaan antara total wilayah tanah-tanah tak {crd'lﬁar
: berdasark'm pch pcrpajak'm dan total w:layah proyek ianpa tanah terdaﬂqr

(3) Penylapan Pct’l Kadastcr yang tchh dlscsualk'm unluk tanah ash

Untuk mclaksanakan rancangan pcmetakan uiang dan pcmlalan tanah perlu menyxapkan pela: -
kadaster yang telah disesuaikan yang menunjukkan mformasn tanah tanah ash
Kcterangfm berikut ini diperlukan untuk peta L : A

s Datas \vllayah proyek O T
e Lokasi/letak, bentuk dan nomor scrl tanah tanah ash
e Hak hak atas tanah : VTR

Peta kadaster 'yatig telah disesuaikan akan tumpzing tindih dengan hit;_nyelésaikaﬁre;icana blok,

~ inilah yang discbut “peta tumpang lmdlh yang akan menjadi bahan pemeriksaan lokasi tanah

Sebclum (Ian sesudah proyek

: (4) Penylapan Rencana akhlr blok

'Umuk melaksanakan rancangan peme(akan ulang dan pemlalan t‘mah pcrlu menylapk'm"' B

rencana blok akhir yang mcncal\up antara lain ukuran panjang, luas dan nomor sen dan' o

masmg masmg blok, berdasarkan peta dcngan surve kepaslran akhlr




2. Raucangan Pemetakan ulang -
- 2-1 Pcngel ilan Rancangan Pemetakan -ulang Dalam Sistem Konsolldas: Tanah

Rancmgan pemelakan ulang adalah unluk mengalihkan tiap pchk/tamh di daerah proyck dari
tanah sebelum proyek ke tanah setelah proyek, diikuti dengan perubahan dari karakter dan
bentuk tanah.  Pemectakan-ulang bukanlah merupakan akuisi tanah, namun untuk
 menggantikan tanah asli untuk diperbaharui dan untuk disesuaikan dengan sistem peraturan
K/T yang berlaku : :

: 2-2 Metudc Usulan Rancangan Pemetakan ulang Pada Konsolidasi ’Ianah Di Indonesm
" (l) Metode unluk penetapan lokasn bagl pemetakan u}ang

Loka81 dacrah, kondisi pemanfaatan tanah dan lmgkungan atas petak tanah tersebut sebclum
" dilakukan penyesuaian ulang haruslah dipertimbangkan terlebih dahulu, dalam upaya untuk

memantapkan penetapan lokasi pemetakan ulang. Disarankan agar suatu lokasi pemetakan-
‘ulang ditetapkan pada lokasi yang sama dengan tanah asli atau yang didekatnya, sedapal
“mungkin bisa dijalankan seperti itu, Karena lokasi tanah berpengaruh besar pada nilai tanah,
~dan adalah mudah untuk dipahami oleh pemilik tanah. Dilain pihak, suatu pemetakan-ulang -

" atas tanah umum atau tanah masyarakat atau tanah Negara yang hanya ada atas rancangan

_ K/T tldaklah dapat dltenlukan pada tanah asll karena belum ada sebclum proyek dldmkan

Penelapan suatu pemetakan ulang pada lokasi yang berbeda d1_|abarkan seb'igal
- suatu”pengallhan pemetakan -ulang” yang di negara Jepang disebut scbagai suatu * ‘pemetakan-
ulang melayang”, sedangkan penctapan suatu pemetakan-ulang pada suatu tokasi asal atau di
dekatnya ;dijabarkan sebagai swatu “pemetakan-ulang lokasi asal”. - Pada dasarnya,
- pengallhan pemetakan-ulang ditetapkan pada sualu lokasi yang mana kondlsmya adalah sama
e atau bahkan leblh balk darl tanah ashi . _ '

'_'Andaikala dlterapkannya pengahhan pemetakan ulang, maka perlu diperhatikan untuk :
penerapan hal hal bcrlkut ini: :

" Untuk kasus tanah pctak berdekahn sebelum proyek, ‘maka pcmctakan ulang
" diterapkan secara serentak ke arah yang sama dan sedapat mungkin mirip. :
e Hubungan yang berlallan dengan bertetangga sebelum proyck dldaerah pemuklman
.. adalah dihargai.
"« Tanah yang berdekatan lelaknya dan dlml]lkl oleh seorang pemlllk tanah, maka
drlakukan pcmetakan ulang yang serupa

(2) Penenluan Kawasan untuk Pemetakan ulang

.' Dalam hal dllaksanakannya rancangan pcmctakan ulang, faktor faktor yang ‘penling adalah

7 sualu kontribusi dimana suatu dacrah dikurangi berdasarkan masing tanah bidang/petak
7 sebelum proyck dan lokasi dan bentuk dari masing masing petak tanah. Jadi rancangan
L pemetakan- ulang dilaksanakan = untuk’ menetapkan daerah . pcmetakan -ulang dengan
B memperhallkan daerahnya, bentuk, dan kondisi dari pcmanfaatan tanah, nilai tanah dan

lmgkungan atas masmg masmg tangh sebelum proyek Untuk menghltung daerah dari

R VX




- bcrlkutml dlusulkan

pemetakan-ulang, ada beberapa metode untuk perhitungan. Penerapan metode perhitungan
atas suatu dacrah tcrtcntu haruslah mcmpcrhaukan kondisi sosml dan hukumnya

Metode penghllungfm secara kaqar di klasnﬁkamkan ke dahm mietode rancangan pemetakan-
ulang dacrah dan mctodc 1anmngan pemctakfm -ulang penilaian, dan dlgmskan scbagn
berikut:

Mw&ng&nﬁm&lak&ulmgﬂamh :

Kontribusi bagian depan dan koatribusi umum dlpcrmapkan sebclumnya dan d‘lcrah
pemetakan-ulang diperhitungkan berdasarkan pada dacrah tanah asli. Karena itu, dacrah
~ pemetakan-ulang dapattah ditentukan tanpa menilai tanah,. Pada dasarnya, pemetakan-ulang
lokasi asli dlterapkan untuk mcncntukan lokasi pemchkfm ulang sehubungan dcng'm metode
ini. :

Mgmdgkmulmanﬂﬁnmgamﬂmnmakamﬂaug : -
Nilai tanah asli dihitung dan diperbanyak bcrdasarkan suatu nilai yang proposional dalam
~upaya unluk menentukan nilai pemetakan-ulang. Dacrah tertentu untuk pemetakan-ulang
“diberikan sesuai dengan nilai dari pcmetakan ulang Mclode ini dlanggap masuk akal

bcrkamn dcngan penghltungan mlax hmh yang jujlll‘ : : -

l) Mctodc daerah rancangan pemctakan ulang

Sehubungan memdc dacrah rancqngan pcmctakan ulang Indoncsna maka kcdua altcmatlf

o

Metode Perancangan Pen1¢lakan-
: ulang \-.'llayah T

UMt | mtemaiez

Sumbéngan berdasar .pennukaén
dari tiap bidang sesuai dengan
penggunaan tanah dan lebar jalan

dei 1 _:s'umbaugahbiasa befdésar_
; : : ] penggunaan !aﬂ’ﬁh N

Sumbangan biasa berdasar tanah
cadangan dan tanah bagi fasnlltas
L umum

Wllayah Pelak ulang Lo ]

* GambarA2-1 Alternatif usulan bagi perhitungan dacrah pemetakan-ulang, =

AR



{Alternatif 1- Metode kontribusi bagian dcpan]

Berdasarkan  metode  ini, mal\a suatu daerah pemctakan ul'mg dlpcrhltungk'm dari
pengurangan kontribusi bagian depan dan kontribusi umum sebagal berikut ini.

Kontribusi Bagian Depan:  Nilai ‘pemanfaatan dari suatu pemctakan-ulang bervariasi
* tergantung pada panjangnya bagian dcpan yang menyentuh jalan
depan. = Jadi, berdasarkan meclode ini, separuh dari ROW.
schagai komnbusn bagian depan dibebankan pada masing masing
pemetak’m -ulang atas kedua sisi yllan :

N Scdangkan unluk jalan yang lcbih Iebar maka bukan hanya

’ kcuntungan dari masing masing tanah pada kedua sisi jal‘]ll
namun juga tanah tanah didaerah proyek. = Oleh karena itu
scbagian dari R.O.W. sebagai kontribusi unum dibebankan pad'i
semua tanah yang ada dldaerah proyek

Kontribusi umum: ' Scbagal tambahan atas komrlbusx baglan depan darl ROW
' maka koniribusi umum atas tanah cadangan dan tanah untuk
kcpemmgan umuin dibebankan pada semua tanah yang scbandmg
dengan masmg masing daemh darl tanah ‘18]1 tersebut

" Tata cara perhltungdn berdasarkﬂn mctode konlnbusn bag:an depan duabarkan sebagal_r
bcnkul : .

Perhn!ungan Pemetakan-ulang Wilayah herdasar
: Alternatif-1
Klasifikasi Petak-ulang berdasar
Penggunaan fanah

| Perhitungan Nisbah Sumbangan -
permukaan berdasar rata-rata bidang
© . seswai penggunaan tanah tanah

. 1. Perhitungan sumbangan
A ‘permukaan dari tiap bidang
rni’;r;itunga-h sumbanéén biasa
. yang seragam -
” :Pe'rhitqn'gan Pemetakan-ulang
) wila)'ah bérdasar liap bidang

Perhitungan Nisbah Sumbangan
Permukaan berdasar Iebar jalan dibagian
depan tiap bidang sesuai pcnggunaan

Gambar A2 2 Pcrhltungan daerah pemetakan ulang berdasarkan metode kontr:busn _
L et : : bagnan depan ' - '




Formula-formula berikut ini diterapkan untuk menghitung perbandingan kontribusi bagian
depm dan suatu jumlah dacrah pemetakan- ulang yang d:kurangl oleh kontnbusn bagnan dcpan
=2 {Replotiing Arcax (1 - §)} - : ‘

g (W, - W) 72} = {D, + (W, —wb)m

Where, .
E,: Amount of Replolting Areas
&: Frontage Contribution Ratio
W,: Road Width after Project
W,: Road Width before Project
D,: Depthof Replot

Dan kemudian, berikut ini adalah formula formula yang diterapkan untuk nien'ghitung siialu _
perbandingan kontribusi umum dan suatu jumtah daerah pemetakan-ulang dikurang oleh
kontnbusn bagtan depan dan konmbusl umum L :

E= E‘ x(l -u)
= [{(Apa Afc) Apb} + Arl] (Aal Afc)

“ Where, T R : .
- E:  Amount of Replotting Areas .
. p: Common Contribution Ratio - ...7. .~
A, Amount of Public Lands afler Prmccj
Ay Amount of Fronlage Contribulions -
Ay Amount of Public Lands before Projccl S
A, Amounl of Reserve Lands : PERNN

ngkasan mctode rancangan daerah pemctakan ulang bcrdasarkan dllcrnatlf 1 dlpaparkan
sebagai berikut ' : e C ;

~Sehelum proxek KA

Sesudah Proyek KT

oo S Mtlodc Pcram‘angan Pcm:ta'km ulang :
g g o i . berdasar \Ilcrnatf- S
. Ih];nsdzpakl . i . . . ‘
R B ’Bi(_.langlA_s.nln‘_i . .

e : Petak ulang
Prisk vineg B .. C :

O Sumbangan p-ermulum
OF ¢ Sumbangan bagi jalan chlh lebar

@ : Sumbangan bagl taman, dll - o
@ Sumbnngnn bngl ’l‘anlh Cadangan

| -Gamba._r- A2-3Metode Réncéngan- P.ei.nétéka'tti‘-ul'ax_lg Daerah deﬁgai‘lgAlté.i'ﬂati_f‘l. ':‘;., S



[Alternatif 2 — Metode dengan Kontribusi Campuran

Ini adalah suatu mctode alternatif dimana daerah pemetakan-ulang dikalkulasikan dengan
rasio kontribusi campuran berdasarkan suatu rasio kontribusi yang dijumlahkan yang
diperkirakan dengan rencana pelaksanaan dacrah proyek. Ada dua langkah dalam metode di
bawah yaitu: '

Perhitungan Wilayah Pemetakan-ulang berdasar
Alternatif-2

1

o ey

Pencrapan Rasio sumbangan Untuk Utilitas/Fasilitas umum, rasio
gabungan diperhitungkan berdasar sumbangan tetap yang diterapkan
Rencana Pelaksanaan bagi tiap-tiap | - bagi tiap-tiap petak-ulang

Pelak—Ulang c T R 'Ir ; .

Untuk laﬂah cad angéﬁ, rasio sumbangan
tetap yang diterapkan bagi Petak-ulang
berdasar penggunaan tanah

Perhitungan wilayah pemelakanA
- u!ang scuap Bldang

Calalan Da!am hal han)a ialu jenis penggunaan lanah rasio sumbangan gabungan yang d |luapkan
; bagi seuap petak-ulang

Gambar A2—4 Penghltungan Daerah Pemctakan-ulang dcngan Mctode Kontnbus: Campumn

:- 2) Mctodc Pcm}alan Ranmngan Pemctakan ulang

Melodc pcmlalan rancangan pemetakan ulang berdasarkan pemlalan yang sebandmg adalah_
-_'untuk menghitung daerah dari_masing masing pemetakan -ulang yang memperhitungkan
" dacrah fanah yang sesuai bcrdasalkan pada perbandmgan yang dllakukan antara mhl mlal
- “sebelum” dan “selelah” proyek : : : -

Secara konknt masmg masmg mlai t'unh padfi pelak sebelum dau setclah proyek dllmung
e _berd'isarkan metode nilai jalan.  Kemudian, daerah yang tepat untuk masing masing
- pemetakan- ulang dlpcrhltuugkan berdasarkan perbandmgan Jumlah ml‘u tanah scbelum d'm
setelah proyek SR SRR

s l"mgkat pertambahan rala- rata darl tanah perumahan dapatlah dllnlung dalam perb’mdmgan
- antara indeks yang dmvaluasn per umt atas tanah sebelum dan selelah proyck sesual dcng'm: o
formuia berikut . - : : .




y=e¢/a accordingly, e=axy
and, E=A(1 —d) therefore,
CExe=Axa(l-dyxy
- d)xy—(E xe)+(Axa) .
. Assumingthat, a=(1 —d) xy then (u: proporuonal rale) _
Bixei =Aixaix(Exe}+(Axa) :
=Aixaixa
accordingly, Ei = (Ai x ai x a) ci
coniribution rate is, -
di = 1- (Ei + Aj) lherefore,
di = 1- (ai x o) + ei '

where,

A _ Gross area oflhe !0( beforc project . - - '
“ar - [Evaluated index before project per m? as an avuage -
Al * Area of cach lot before project ﬁ
ai: -~ Evaluated index of each lot before project per m as an average
E: Gross area of the lot after project except ﬁnancnal land ‘
e Evalualed index afier project per m* as an average
Ei: * Area of each lot after project _
el - Evaluated index of each lot after prOJecl per my? as an average
- d: Average (aggregate) contribution rate in pmJect area
di: . Contribution rate of each lot -~

s Average Iand value increase rale in project area (ela)

_i-3 Stahda:r Usulan Réﬁcéngﬁn Pemétakén-ﬁiang B
: (l) Wllayah unluk rancangan pemetakan ulang

Jika rancangan pemetakan ulang dllaksanakan atas seluruh daerah proyek sebagal satu
' wilayah dalam wakiu yang sama, maka akan ada banyak kasus yang mencakup
keudakseimbangan pemetakan -ulang dan kelcbihan dan kekurangan dari pemetakan- utang.
Jadi daerah proyek haruslah dibagi ke dalam beberapa w;layah berdasarkan luasnya untuk
mcncegah semaksimal mungkm tlmbulnya permasalahan.  Mengenai penenfuan wilayah,

"maka ciri khas dari masing masing fanah asal cukuplah diteliti berkaitan dengan kondisi .

pemanfaatan dan lmgkungan dan kondlsl kepenlmgan!fasnlltas umum setelah proyek

- (2) Manajemen pemetakan ulang khusus :-‘ ERR

s

- Perkecuallan pemelakan ulang pada dacrah untuk kepentmgan /fasnhtas umum yang ‘mana I
- harus mendapat pertimbangan yang saksama sebclumnya akan ditentukan pada lokasi lokasi

“tertenfu. - Dan tanah cadangan akan dl&lOk‘]Slkan pada lokasn loka31 tertentu sesual dcngan
rencana pelaksnaannya o

Sedangkan untuk tanah yéng udak mendapat pemetakan—ulang, maka dlperkecuallkan dan
rancangan pemetakan—ulang dan dlberlkan pemberlan keuangan kemball ' '

(3) Pcmlalan pcmetakan ulang .

?'Pemetakan ulang dalam daerah terpadu dan suatu proyek haruslah dmlian “dari suatu'
' pandangan yang smtetnk]obycktnp pada waklu yang bcrsamaan dalam upaya untuk mencegah




ketidak scimbangan di antara mercka. Suatu teori yang telah disederhanakan mengenai
metode penifaian lelah direkomendasikan untuk perhitungan.

(4) Rancangan pemetakan-ulang

. LokaSI pcmehkan ulang : : : o

Dalam Konsolidasi Tanah, daerah pcmetakan ulang bcrkurang dlbandmg dengan daerah tanah

asal sebelum proyek karena peningkatan umum/fasilitas. Sebagai tambahan, kondisi dari

- pemanfaatan pemetakan-ulang dialihkan dengan luas berdasarkan peningkatan terscbut. Jadi
lokasi dari pemetakan-ulang akan ditentukan demikian rupa untuk melestarikan hubungan

situasionil diantara tanah tanah itu sebclum proyck o

. Dacrah pemetakan ulang. : ' ' : : :
Masing masing daerah pemetakan- ulang akan d1]11tung berdasarkan metodc rancangan -
- pemetakan-ulang dacrah, kecuali pemetakan-ulang khusus. Suatu daerah yang diperhitungkan -
* atas pemetakan- ulang akan diteliti berdasarkan perbandmgan sehubungan dengan keuangan
di dacrah proyek..” Jika ternyata daerah dinyatakan tidak seimbang, maka pemetakan-ulang
akan diteliti ulang berkaltan dengan loka31 pemlalan tanah sebelum dan setelah proyek dan
'lamlam g : . ST BRI .

. K0111b1na31 pemelakan ulang SRR SR RRNRRE
- Pada dasarnya, satu pemetakan- ulang akan dltentukan untuk tanah asll karcna kombmasn
- antara sebelum dan sctelah proyek adalah cocok bagl tata cara rancangan pemetakan ulang
~dan pendaﬁaran ianah : : g : ‘

l"erkecuah kombmasn dari satu pemetakan ulang umuk beberapa ianah asli dan beberapa
pemetakan- ulang untuk satu tanah asli juga dapat diterapkan Yang sebelumnya adalah kasus -
. dimana masing dacrah pemetakan-ulang unfuk tanah asli dimiliki oleh pemilik tanah adalah
- terlalu kecil untuk diterapkan sebagai tanah perumahan Yang berikutnya adalah kasus

: dlmana tanah asli tidak dapat dltentukan sebagal satu pemetakan ulang karena daerah tanah '

' yang berkeleblhan

2- 4 Persnapan Standar Rancangan Pemetakan ulang :

""Adalah perlu un{uk menylapkan standar bagn rancangan pemetakan u!ang sebagal suatu
* patokan agar supaya pelaksanaan rancangan pemetakan-ulang dapat dilakukan dengan tepat

- Standar rancangan pemetakan- ulang terdiri dari hal-hal utama berikut ini.

. Pengukuran bagi penentuan dacrah datum yang merupakan dasar dalam menghltung o
- pemetakan-ulang, - B - - NS -

- Tata cara dinyatakan berkattan dengan metode rancangan pemctakan—ulang
Pengukuran bagi penentuan pemctakan- ulang : RTINS
. Pengukuran bagi manajemen pemelakan~ulang yang khusus - TR -
- Pengukuran bagl kombmaSI pemelakan ulang setelah proyek dan lanah asll sebelum
. proyek,dan v SRR S : '
e Pengukuran bagl penemuan ta.nah cadangan _' L

¢ o9 o




3. Penilaian Tanah
(1) Metode penilaian tanah di Indonesia

Metode penilaian tanah di Indonesia masih belum lasim dicanangkan, Karena itu, dewasa ini
perpajakan untuk tiap tanah ditentukan berdasarkan pemanfaatan tanah (untuk kepentingan
dagang, pemukiman, pertanian, dan lain-lain). - Nilai pasar atas transaksi tanah untuk
pengembangan  perumahan  ditentukan  oleh masing -masing  developer berdasarkan
~ pertimbangan jarak atau letaknya dari jalan utama dan fasilitas umum, dan pemanfaatan tanah -
“dan lainnya. - Tanah yang jauh dari jalan utama dxkaltkan dcngan harga tanah yang S'ima

walau lokasi, skala dan bcntuknya berbeda. L -

(2) Peml'uan Tanah Untuk Proyck K/’l
1) Pcmlal'm Tanah Umuk Kfl

Proyck Konsohdam lanah mencakup pertukaran tanah pembaglan dan tambahan dan landhf )
- dan pembetulan ukuran bidang untuk meningkatkan fasilitas umum. dan - mcnmgkalkm

pemanfaatan tanah, Tujuan utama dari penilaian tanah adalah untuk distribusi biaya dan -

~ keuntungan proyek berdasarkan kontribusi dan saham dari keuangan para pemilik tanah.

Karena itu, dimana pemlalan tanah umum atau tanah masyarakat atau tanah Negara =

mcmpertlmbangk'm segi segi administrasi, ekonomi dan sosial, maka penilaian tanah- untuk
K/T lebih menekankan pemmbangan pada segi geografis dan fisik misalnya lokasi, daerah,

' _lmgkungan dan lam fain. - Hal-hal sehubung‘m dengan pcmlalan K/T duabarkan sebagal g
: benkut . '

e Pcnehtlan perlamb'lhan pcmanfa'ihn tamh setelah proyek K/’l EE TR

" e Penilaian bidang tanah berdasarkan perbandmgan dampak damp'ik sebelum”.- dzm

“setelah” proyek = BEns M 0T

- ¢ Penilaian jumlah besar bldang lanah dengan kandah yang berbeda di kawasan proyek- .
- berdasarkan perbandingan “sebelum” dan “seteah”, dan - ¢ .- '

. » - Perhitungan llkmdasu dengan pcrllmbangan atas keselmbangan antara kolck81 dan
" hantaran. . : : :

Dilain pihak, tujuan lain darl pemlalan tanah dlgolongkdn atas dasar pe}aksaman proyek
_'1dahh sebagal benkul R A Lo : :

o, Untuk memlal kelayakan proyek R S e
' Untuk mendapatkan tanah cad’mgan dan sumbcr penghasﬂan d’m
Unluk menglntung ]IkuldaSl : :

Sebagalmana dljabarkan dl atas, tu_wan dan pemlalan t'mah unluk KfT berbeda atas pemla:an' i
- untuk transaksi tanah dan penilaian pajak. lujuan mendasar untuk pemialan tanah K/] adalah” L
_ unluk pcndlsinbusmn manfaat proyek K/T secara Ju_]ur i - '

' Dahm upaya unluk memcnuhl tujuan yang dljabarkan di alas tad1 schubungan dcngan
penilaian tanah, maka divsulkan untuk diterapkannya “Metode Pemialan Jalan™.

Metode Nilai Jalan telah dllerapkan pada proyck proyck Penyesualan Ulang lanéh Secara_'_;:’ '

: akhp balk di negara Jepang maupun di negara ncgara lam rmsalnya dl ncgara Korca

a0



3) Metode Peml*uan Tanah yang {)lusulkan untuk Proyek K/T di Indonesia.
1) Pcrtlmbangan unfuk pcngcrllan Nlhl Jal‘m

Fungsi jalan _dapat dibcdakan dengan hlrarkmya, hubungannya, lebarnya, tutup permukaannya
“dan perancangan. Mereka sangat mempengaruhi kegunaannya. Selain penggunaan dalam
transportasi, beberapa Jalan memihiki fungsi sckunder di wilayah pemukiman dan wilayah
pcrdagangan : -

* lcmpat sampah dan tcmpat penah’m dalam kcadaan bcncam
¢ Terobosan ventilasi dan jalan dengan penuh pemandangan.
¢ - Ruang untuk pengosongan parit dan pembenaman tiang-tiang.

- Untuk inehgam’mk‘m fungsi- fuilgsi jalan tertentu yang berkaitan dengan .pcnggimé'in tanah
harus dibuat. Jalan yang lebih luas mcmlhkl fungsn yang lcblh b'nk di dalam sualu bahs
. tertcnlu pada umumnya : SRSREE : : o

' 2) DCﬁlllSl Pemlalan Tanah dldasarkan atas MLtodc Nlla1 Jalan B

Pcmlalan lanah dldasarkan atas metode nilai tanah ada!ah memperinnbangkan kewajaran
penempatan kembali di wilayah proyek scsuai dengan kondisi scbagai jalan dan penempatan

. kembali, namun hal ini bukan suatu metode untuk memperkirakan harga tanah mutlak. Untuk

* menentukan harga tanah mutlak, harus didasarkan atas penilaian tanah yang ahli.

o Dalam hal pcrancangan pencmpatan kembali dalam sistem K/T di mana sejumlah besar parsel

(parcels) di tempalkan kembali pada waklu yang sama, penilaian tanah diterapkan guna

- mejelaskan/menginterpretasikan kewajaran diantara penempatan kembali itu. = Diusulkan

~untuk memperkenalkan penilaian tanah atas dasar metode nilai jalan untuk sistem K/T di

* dalam metode penilaian dalam pengembangan perumahan atau untuk perpajakan yang ada di
" Indonesia. - Tata cara pemlalan tanah dldasarkan atas metode mlal jalan secara garis besar
fld‘l]ah sebagal berlkut '

1. Wllayah proyck L/R dlb'lgl dalam beberapa kclompok sebagal wniayah menyerupal
- dengan klasifikasi harga tanah dan kemudian setiap kavling standar berscbetanah
. dengan jalan, masmg—masmg dlplllh sebag’n tanah khusus dalam Wll’iyah penyerupfifln
o (resembling area). - ' o
2.7 Setiap harga tanah kavlmg slandar dl(entukan sccara patut dlbandmgkan dengan harga
" tanah pada bebcrapa transaksi tanah. - .- -
- 3. Suatu model rumus penitaian tanah yang :11e11_|elaska11 pcrbcdaan pcrbcdaan harga lanah :
~diantara_kavling-kavling standar di dalam wilayah proyek dibuat, sebagai hasil dari
.1+ beberapa perhitungan tirvan dengan menggunakan faktor harga tanah scbagai variabel.
4. Beberapa kocfisicn tambahan dibuat untuk mcnghltung harga tanah yang patut dari
7 setiap parsel di- \Vllayah yang menyerupai. Jadi, harga tanah masing-masing dari
..~ kavling dan kavling asli kedua- dmnya di w;layah proyek dapat dlhllung darl model
rumusd’mkoeﬁsmnnya ST T UL I SO Cp SV LTI .

Adalah dlanggap bahwa harga tanah ltu terdln darl faktor-fak(or berlkul
[*aktor fiSIk mengenal waklu lokasn perencanaan sekehimgnya askscmblhtas ukuran,'

 bentuk, keistimewaan geograﬁs, penggunaan tanah dan keramahan
Faktor ekonoml tentang permmtaan dan perbcdlaan :



e Faktor konversi tentang penggunaan tanah, dan : : :
o Taktor-faktor lain tcntang hal-hal yang tidak mengunumgkan scper{l pcnghum 11'1r dsb.

’5) l’cmlllh'm Jalan untuk I’cmlal'm Tanah d:dasarkan atas mctodc Nllal Jalan

Dal_am prinsip, mlal Jalan harus dlbcrlkan pada jalan tcrdlrl dari Jalan dan Jalan setapak dan

membuat kavling dapat digunakan.  Bila penilaian tanah adalah memurut nilai jalan, nilai

tanah tergantung pada jalan di scbelahnya dengan nilai jalannya. Jadi, pemilihan jalan yang

akan diberi nilai jalan, harus dilakukan dengan pertimbangan yang hati-hati. Semua jalan di

wilayah perencanaan dan jalan di luar wilayah perencanaan yang menghubungkamlya dengan

- wilayah perencanaan diteliti, dan yang memiliki nilai dasar apakah Jalan umum atau jalan
pribadi, jalan -jalan yang dipilih kemudlan dlbcrl nilai ]ahn :

.Ialan umum dapat (llgumkan oleh snapa sayl tanpa pembatasan dan bahkan blla pada \V'lktu
itu tidak dapat digunakan, maka akan diperbaiki dengan menggunakan dana umum agar dapat -
' digunakannya, meningkatkan nilai yang nyata. Jadi semua Jalan pada peta kadastcr, tanpa
: mcmpcrhltlmgkan lcbarnya akan d|bcr1 mlal Jalan : . :

. Jalan (hluar wnlayah proyek adalah escnslal untuk pemlalan tanah akan Juga dlel‘l nilai
Cjalan. o L o . i _

" e Jalan [)l‘lbadl kecuah yang {ldak melayam untuk akses ke bldang lam akan dlberl mlal
jalan, i ROTE »

e Kanal dan Jalanan yang esensml untuk pmlalan lanah akan Juga dlben mlal Jalan

Oleh mfatnya proyek semua _]alan akan dlgunakan unluk ]\endaraan dan pejalan kakl dan
semua jalan di dalam wilayah proyek akan diberi nilai jalan. Jalan-jalan di luar wﬂayah
: proyck dan bcrhubung dengannya, akan sama dcngan scbelum proyck o

4) Pcnghllungan N:lal Jalan -

Nll'u _;alan dlberl dcﬁn151 scbagal mlal kcwa_larannya pcr mctcr persegi darl bldang standar ‘
- yang menghadap jalan pada sudut tegak lurus di tengah tengah bagian blok. - Nilai
~dipengaruhi oleh faktor-faktor mengenal kond151 Jalan akscmbthlas tanah dan dlhllllllg
" dengan latacara benkut ' G ST TSRS PE ST

oL _Indeks mlal jalan standar dltctapkan pad'l l 000 dan dlterapkan tcrhadap jalan Jalan :
"7 ¢ paling berbahaya, sebetum proyek, : R _
2. Setiap faktor yang mempengaruhl harga lanah dlanahsa dan kocﬁsmnnya :
o diperkirakan, 2 TP PTEN E S )
R Nllal Jalan Iamdlhltung dengan faktor sebagal berlkul

- erm jalan = Indeks N:Im Jalan Standar (I 000) X (2,’ Nda: Koeﬂsren dengan senap Fak!or)
= Indcks mlal Jalan yang dlhilung dmyatakan sebagal mdel\s akan tetapl satuan monetmr

. Adalah memecahkan bagi penilai untuk tidak menghlraukan lagi inflasi dan wakiu dan hanya
B nmmperhatlkan perubahan perubahan ﬁsﬁ( dalam kaltan dan bldang oleh proyek

Come



5) Faktor penyesuaian Nilai Jalan

Faktor dan nilai rentang kocfisien yang mungkin dalam penghitungan nilai jatan, diringkas
dalam tabel berikut.  Dalam membuat faktor dan nitai koefisien, diminta untuk memilihnya,
dengan mempertimbangkan sifat daerah dan rencana pelaksanaan proyck. Dan nilai koefisicen,
yang dibuat olch setiap proyck tcrgantung p'ld"l Slf‘it \whyah ployek

Table A2-1 Factors and Coefi"clcnt Vfilues for Street Value Calcuhtmn

Factors - Conditions | - Coefficient Value
Conditions of Street (Character, | Very Good o Y%~t %
Continuity, tc.) Good . . +_ %~t_ %

Normal B S A R
Bad .. -~ . o = Y~-_ %
VeryBad . - e %~ %
Amemly (Ne;ghborhood Very Good y - _ +_ %~ %
Stalus) Good L t__Y%~t_ Y%
' - Normal o - ,
Bad : om0 %= %
. S - o | Very Bad - Yo~—-_%
Accessibility (Shopping, Bus | Very Near ke oo e %~ %
Line, Park and School, Others) [ WNear - - . © & ot Y%~ %
: : o " | Normal . o . : IR
Far - . . = Y%~ - %
L - VeryFar - - = %~— %
Width of Street ™ Very Wide ...~ S o Y%~t_ %
R Wide ~ . 4 Y%t %
Normal - - .} R
Narrow . oo e Y%~ %
s : Very Narrow . . 1 = Y%~ %
TypeofRoad © = - Pavement - . _ I
oo S | Metalled Sl % %
ST Barth ~ - ~ - o - Y%~- %
Sewerage / Drainage - - R c k%t %
Water Supply - o e o 0%~ %

@ Pemlalan Tanah unluk Bldang Perorangan o

: -Pemlalan B1dang perorangan dllakukan dcng'm mcnggunakan ml'u ]al‘m unluk menemukan e

- wilayah yang serupa dan harga satuan standar dan dlsesualkan dengan sifat masmg masmg
bldang unluk menemukan mlamya bagl bldang tersebut ' - T e

= l) Penghltungan Dasar dan Faktor indmdual

o 'Pemlalan bldang perorangan dmyatakan dengan menggunakan rumus benkut
Nlial bldang perorangan dmyatakan dcngan menggunakan rumus benkut

N.rlm Brdang Peromngan = (era: Ja!an) X Z (penyesua:an me.rmrul fak!or md;wdual sefmp bfdang)

Dalam menghltung nllal bldang, harus dlperhatlkan dengan hati- hatl faktor faktor peaorangan o
'mengenal bidang menurut kondisi penggunaan bidang. Bila bidang standar dan bidang umum
R dlperbandmgkan, faktor yang mcnycbabkan perbedaan dalam mlal, dapat sebaglan besar A
' "_'-.';.";-'dlbaglda]am S il Gl _ o R S L



o Penyesuaian menurut lokasi dalam kaitan dengan jalan. ;
Penycsuaian menurut terjadinya perbedaan dalam derajat penggunaan bidang kamm lokasi
bidang, dinilai dalam kaitan dengan jalan dan kondisi yang berdampingan. Seperti
penyesuaian bidang sudut, bidang dan menghadapi jalan di muka dan dibelakang, bidang
tanpa aksces jalan, dan scbagainya.

¢ Penyusuain menurut perubahan bentuk bidang.

Penyesuaian menurut  perbedaan antara  kondisi  nyata bld'mg dan standar, yang
mempengaruhi - sifat blchng, seperti penyesuaian scperti dengan lebar, panymg,, dan
sebagainya.

s Penycsuaian menurut keadaan kewajaran bidang

Penyesuaian menurut perbedaan dalam kewajaran bidang terhadap penggunaan bidang
standar discbabkan oleh bidang digunakan sccara khusus, sepeiti pcnycsuann d(,ng,an
faktor-faktor hukwm.

2) Standar Pcnilaian Tanah

Nilai koefisien faktor-faktor yang dipengaruhi atas b:dang dlrmgkas dalam tabel bcrlkul dan
anga-angka nilai koefisien dibuat olch setiap proyck [\/"l :

Table A2-2 Cocfficient Vall_tes Oll.l Lots

- Factors - Condition = .~ "1 .. - Cocfficient Value
Category of Land Use Commercial e T+ Y%~ %
: Industry ‘ . %~ %
Residential - _ - o
Agriculture o - Y~- %
: Others ' | - Y%~—_ %
Size - Very Large R - %~- %
large . : ’ - %~=_ %
Normal . SR e
Smatl _ ~ Y Y%
L Very Small - %~— %
Shape Standard _ - '
Bad : n o Y- %
Very Bad e I - SV S
Terran ' Standard ' - T
B A Bad T T e g
: st VcryBad RS T %"'_'_?_.,...% -
Existence of Unfavorable Facility | Near - . .- oo oo o o w00 s 0 o
' - | Very Near » S S e %
Difference  between High and | Very High A C e Yo % o
Low - High R - —__%—-—_4% e
: - Standard = - o e
low -~ Co —_ %.,_"_%_'
VeryLow == oo o T | T e Lt e
| Corner Lot - o - : ' o ' T Y%t %
Land adjoining to Road in Front T T N +_ AT
a_nd Back - ' : B L e e
Land not adjmmngto anyroad R ' SR e R I L i
Flooding Condition - . "- - | Standard -~ o TR L LI RN EES
Ce Sl : Bad .. .. - R e o .,_*_%“‘_’—_'-___% B
Very Bad o : S Y%~ %

A2
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